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ABSTRAK 

 

PENERAAN PENDIDIKAN KARAKTER TERHADAP AKHLAK PESERTA 

DIDIK KELAS VIII SMP IT BINA INSANI METRO UTARA 

 TAHUN PELAJARAN 2019/2020, 

 

 

 Oleh : 

Bagus Prayogo 

 

Pendidikan pada dasarnya adalah upaya meningkatkan kemampuan 

sumber daya manusia supaya dapat menjadi manusia yang memiliki karakter dan 

dapat hidup mandiri. Berdasarkan hal tersebut, yang menjadi permasalahan dalam 

kajian ini adalah apakah pendidikan karakter dapat mewujudkan akhlak mulia? 

Dari rumusan masalah tersebut, tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pendidikan karakter dapat mempengaruhi akhlak mulia. Membangun 

karakter dan watak bangsa melalui pendidikan mutlak diperlukan, bahkan tidak 

bisa ditunda. Pendidikan karakter dapat berjalan efektif dan berhasil apabila 

dilakukan secara integral dimulai dari lingkungan rumah tangga, sekolah dan 

masyarakat. Karakter yang harus ditanamkan kepada peserta didik di antaranya 

adalah; cinta kepada Allah dan alam semesta beserta isinya, tanggung jawab, 

disiplin dan mandiri, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerja 

sama, percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah, keadilan dan 

kepemimpinan, baik dan rendah hati, dan toleransi, cinta damai dan persatuan. 

Sedangkan akhlak mulia adalah keseluruhan kebiasaan manusia yang 

berasal dalam diri yang di dorong keinginan secara sadar dan dicerminkan dalam 

perbuatan yang baik. Dengan demikian apabila karakter-karakter yang luhur 

tertanam dalam diri peserta didik maka akhlak mulia secara otomatis akan 

tercermin dalam perilaku peserta didik dalam kehidupan keseharian.. 

Berdasarkan hasil pengujian, di peroleh harga chi kuadrat (
2 hitung) sebesar 

10.382. Kemudian harga 
2 hitung ini dibandingkan dengan harga 

2 tabel sebesar 

9,488. Ternyata harga 
2 hitung lebih besar dari 

2 tabel. Dengan demikian hipotesis 
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(Ha) yang penulis ajukan diterima, yang berarti ada pengaruh antara pendidikan 

karakter terhadap akhlak peserta didik. Sedangkan untuk menguji seberapa besar 

pengaruhnya, penulis menggunakan Koefisien Kontingensi (C). Dari pengujian C, 

diperoleh harga Chitung = 0,574 kemudian dibandingkan dengan Cmaks = 0,816. 

Karena harga Chitung  mendekati harga Cmaks , maka dapat dikatakan ada pengaruh 

yang cukup erat antara variabel X terhadap variabel Y. 

Berdasarkan pengujian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh yang cukup erat antara pendidikan karakter terhadap akhlak peserta 

didik SMPIT Bina Insani 
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MOTTO 

 

 

                              

     

Artinya: ”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.(Q.S. Ali 

Imran :104)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Q.S. Ali Imran :104 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara pendidikan, terutama konteks pendidikan yang dialami oleh 

bangsa Indonesia dewasa ini tidak akan pernah ada habisnya. Mengingat 

pendidikan adalah bagian integral yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan 

manusia.  

Begitu pentingnya pendidikan sampai menjadikan seseorang yang 

hidup ditengah masyarakat mengalami pertumbuhan yang berorientasi pada 

keselamatan dan kebahagiaan hidup yang setinggi-tingginya.    

 “Pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, 

maksudnya pendidikan adalah menuntut segala kekuatan kodrat yang ada 

pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya”.2
 

Selain menjadikan seseorang mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

yang tinggi pendidikan juga akan menghantarkan seseorang pada hidup yang 

martabat, yang beriman dan betakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

memiliki akhlak yang luhur, terampil, sosialis, cerdas dan kemandirian. Hal 

itu selaras dengan tujuan pendidikan nasional yang bertujuan untuk 

mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

                                                             
2. 

Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis & Humanis, (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2011), h.99  



2 
 

 

berkembangnya pontensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”.3 

Adanya pendidikan akan menjadikan manusia mampu dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan, yang timbul dalam kehidupan sehari-

hari, mampu berprilaku sesuai dengan norma-norma, baik norma agama  

ataupun norma yang terdapat dalam masyarakat, taat menjalankan perintah 

Allah, mampu berinteraksi dengan baik sesama manusia dan mampu bersaing 

guna mencapai kesuksesan.  

Begitu halnya dalam pendidikan yang terdapat di dalam sekolah, 

seharusnya tidak hanya ranah kognitif saja yang di bangun  dan di 

kembangkan, melainkan juga harus menyeimbangkan antara afektif dan 

psikomotorik. Adanya perhatian pendidikan dalam ranah afektif dan 

psikomotorik akan menjadikan peserta didik memiliki akhlak yang baik, atau 

dengan kata lain peserta didik memiliki karakter yang sesuai dengan karakter 

peserta didik. 

Namun, dalam realitanya, ranah afektif dan psikomotorik belum 

menjadi tujuan utama dalam pendidikan, atau dengan kata lain masih terfokus 

pada  ranah kognitif, hal itu yang terkadang melatarbelakangi tindakan-

tindakan peserta didik yang kurang sesuai dengan aturan atau norma yang ada 

lingkungan sekolah ataupun lingkungan di tengah masyarakat. 

                                                             
3.
 Daryanto dan suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogjakarta: Penerbit Gava Media, 2013), h. 42 
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Oleh karena itu, dalam pendidikan tidak bisa terlepas dari penanaman 

karakter sebagai pembentukan akhlak peserta didik, sehingganya dengan 

karakter tersebut peserta didik tidak hanya memiliki pengetahuan yang 

unggul, melainkan juga memiliki akhlak  yang mulia. 

Menciptakan akhlak yang mulia tentunya tidak semudah membalikan 

telapak tangan, perlu adanya sejumlah usaha untuk mencapainya, setidaknya 

ada bimbingan yang terus-menerus yang dimotori oleh pihak sekolah, bukan 

hanya guru mata pelajaran, melainkan semua komponen masyarakat yang ada 

di lingkungan sekolah tersebut. 

Sekolah Islam Terpadu (SIT) yang mulai berdiri secara sistemik sejak 

1993 menjadi salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan pendidikan 

karakter dengan mengintervensi anak didik melalui Pendidikan Agama Islam. 

Sekolah Islam Terpadu (SIT) yang sudah terealisasi dalam jenjang TKIT, 

SDIT, SMPIT, dan SMAIT itu dijalankan dengan system yang paripurna dan 

konsisten di dalam membina mental, melahirkan generasi, membina umat, 

serta memberlakukan prinsip-prinsip kemuliaan dan peradaban. Oleh karena 

itu, tidak semua lembaga sekolah yang mempetingkan tentang kepribadian 

peserta didik, di SMPIT ini karakter benar-benar menjadi sorotan utama, 

peserta didik dibimbing benar-benar  agar mereka memiliki akhlak yang 

baik.
4
 

Masalah akhlak, pembentukan akhlak dan penanaman akhlak dalam 

dunia pendidikan nampaknya bukan sesuatu yang baru dan asing untuk kita 

                                                             
4 .

 www.perpus.iainsalatiga.ac.id diunduh pada 14 November 2015 

http://www.perpus.iainsalatiga.ac.id/
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dengar. Tidak terlepas dari Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Bina 

Insan (SMPIT) BI yang ada di Metro Utara. Permasalahan akhlak juga  kerap 

dijadikan perbincangan hangat di dalamnya, oleh karenanya SMPIT BI 

memiliki visi dalam pembentukan akhlak bagi peserta didiknya. Adapun visi 

SMPIT BI ; adalah membangun pribadi siswa yang sholeh dengan integritas 

spiritual, emosional, intelektual dan fisik, mendidikan siswa untuk menjadi 

pemimpin yang mampu mensinergikan antara keluarga, masyarakat, tim dan 

generasi penerus, menjadikan siswa pribadi yang professional yang mampu 

menguasai dan memanfaatkan teknologi untuk mengelola organisasi, sumber 

daya, produksi dan kegiatan pemasaran, serta membangun jiwa 

entrepreneurship siswa agar mampu mengubah kondisi dari tantangan 

menjadi peluang sukses dunia akhirat. 

Meskipun demikian, ternyata dalam pelaksanaanya penulis 

menemukan perilaku yang kurang sesuai dengan visi tersebut, sehingga hal 

itu menjadikan konsep penanaman pendidikan karakter dalam membentuk 

akhlak belum efektif. Berdasarkan data pra survey yang penulis lakukan pada 

tanggal 5 Juli 2016 dengan beberapa guru SMPIT menemukan beberapa 

masalah terkait pendidikan akhlak peserta didik. Kemudian di tinjau dari 

peserta didik, masih adanya peserta didik yang belum sepenuhnya 

melaksanakan peraturan sekolah, misalnya dalam ranah afektif, mengerjakan 

sholat dengan kesadaran masih adanya siswa yang belum sadar melaksanakan 

sholat dhuha. Bahkan dalam aktifitas saat di dalam kelas masih harus 
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dibimbing, di SMPIT setiap kelas mempunyai guru kelas  gunanya 

mengontrol aktifitas peserta didik didalam kelas dan diluar jam belajar. 

Kesadaraan peserta didik masih harus dibimbing dalam melakukan 

rutinitas di sekolah mulai dari kedisiplinan, waktu sholat dhuha, ada jam 

kosong, melaksanakan sholat berjamaah. Hal itu tidak bisa terlepas dari peran 

pendidik dan Orang tua dalam menyokong hal itu.  

Oleh karena itu, penanaman atau konsep pendidikan karakter begitu 

penting untuk diterapkan dalam dunia pendidikan. Mengingat, Pendidikan 

karakter merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam dunia pendidikan, 

karena itu harus ditanamkan dalam konteks pendidikan guna membangun 

generasi muda yang berakhlak baik penuh semangat untuk mencapai 

kesuksesan manusia di masa depan. Karena pembentukan karakter akan 

membangun mental yang kuat dan akan melahirkan spirit yang kuat, dari 

sinilah seorang guru mempunyai peran sangat penting dalam proses 

pembentukan akhlak pada siswa dan cara berfikir seorang siswa dapat 

berubah dengan bagaimana pendidik memberikan pelajaran, sehingga 

harapannya nanti peserta didik mampu menyiapkan diri untuk menghadapi 

masa depannya. 

Adapun penanaman karakter kepada peserta didik bermula pada   

kesadaran (awareness), pemahaman (understanding), kepedulian (concern) 

dan komitmen (Commitment), menuju tindakan. Oleh karena itu, keberhasilan 

pendidikan karakter di sekolah sangat bergantung pada ada tidaknya 
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kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitment dari semua warga 

sekolah terhadap penyelenggaraan pendidikan karakter tersebut”.5 

Maka dari penjelasan di atas bahwasanya penanaman karakter dapat 

terbentuk dengan baik, harus dimulai dengan pembiasaan yang mengarah 

kepada hal-hal yang bersifat positif. 

Maka dari penjelasan di atas, kita sadar akan pentingnya pendidikan 

karakter yang harus diterapkan oleh lembaga-lembaga pendidikan, apa lagi 

bagi seorang pendidik, agar kebiasaan-kebiasaan peserta didik lebih terarah 

pada pola prilaku yang mengarah kepada hal-hal yang positif. Dari sinilah 

seorang guru/pendidik mempunyai sosok idola bagi seorang peserta didik 

bagaimana penanaman pendidikan karakter itu akan dimulai, karena dari 

merekalah yang akan melahirkan generasi masa depan bangsa yang 

berkualitas paripurna, baik sisi akademik, afektif dan psikomotorik. 

 Berdasarkan permasalahan dan dinamika yang terjadi di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Bina Insan Metro Utara penulis 

tertarik untuk meneliti peserta didik Sekolah Menengah Pertama Islam 

Terpadu (SMPIT) Metro Utara. Karena itu, penulis akan membahas penelitian 

dengan judul: PENGARUH PENDIDIKAN KARAKTER TERHADAP 

AKHLAK PESERTA DIDIK di SEKOLAH SMPIT BINA INSANI 

METRO. 

 

 

                                                             
5.
 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.14 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil pra survay yang penulis 

laporkan di SMP IT Bina Insani Metro, maka terdapat beberapa persoalan 

atau permasalahan yang dapat penulis identifikasi sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya pendidikan yang disebabkan karena sistem pendidikan 

yang kurang menekankan pembentukan karakter, tetapi lebih menekankan 

pada pengembangan intelektual dan kondisi lingkungan yang kurang 

mendukung pembangunan karakter yang baik.  

2. Masih adanya perilaku siswa yang belum mempunyai kedisiplinan, 

memiliki sikap malas dalam melaksanakan ibadah shalat, belum memiliki 

kejujuran seperti kebiasaan menyontek dan sikap tidak peduli terhadap 

lingkungan.  

3.  Pendidikan yang telah memberikan porsi yang sangat besar untuk 

pengetahuan, tetapi melupakan mengembangkan sikap/nilai dan perilaku 

dalam pembelajarannya.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan Indentifikasi masalah yang terpapar diatas diperoleh 

gambaran dimensi permasalahan yang begitu luas. Namun adanya 

keterbatasan waktu dan kemampuan, maka Penulis memandang perlu 

memberi batasan masalah secara jelas dan terfokus. Selanjutnya masalah 

yang menjadi obyek penelitian dibatasi hanya pada analisis Pengaruh 

Penerapan Pendidikan Karakter Terhadap Akhlak Siswa kelas VIII SMP IT 
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Bina Insani. Pembatasan masalah mengandung konsep pemahaman sebagai 

berikut: 

1. Pendidikan Karakter yang dimaksud penanaman nilai–nilai karakter yang 

dilakukan oleh sekolah berupa karakter religius, disiplin, kejujuran, dan 

peduli lingkungan.  

2. Akhlak Siswa yang dimaksud yaitu akhlak siswa terhadap Allah, sesama 

manusia (diri sendiri, guru) dan akhlak siswa terhadap lingkungan  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan di atas, maka dapat 

diambil suatu rumusan masalah yaitu apakah ada pengaruh penerapan 

pendidikan karakter terhadap akhlak peserta didik di SMP IT Bina Insani ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini agar nantinya kita dapat mengetahui 

sebagaimana pentingnya penanaman pendidikan karakter bagi seorang 

peserta didik.  

a. Untuk mengukur pendidikan berkarakter yang terdapat di Sekolah 

Menengah Pertama Islam (SMPIT) Bina Insani Metro 

b. Untuk mengukur akhlak peserta didik di Sekolah Menengah 

Pertama Islam (SMPIT) Bina Insani Metro 
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c. Untuk mengukur seberapa besar pengaruh pendidikan karakter 

terhadap akhlak peserta didik di Sekolah Menengah Pertama Islam 

Terpadu (SMPIT) Bina Insani Metro 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan 

pemikiran dan memperkaya informasi tentang pengetahuan–

pengetahuan yang berhubungan dengan dunia guru. 

b. Menambah khazanah keilmuan, wawasan dan pengalaman bagi 

peneliti sebagai, agar nanti ketika menjadi seorang guru sudah 

memiliki pengalaman. 

c. Memberikan informasi bagi calon guru bagaimana nanti, ketika 

sudah menjadi guru mengalami permasalahan terhadap siswa–

siswinya tidak bingung lagi. 

 

F. Penelitian Relavan 

 Penelitian yang relevan dengan Penelitian ini diataranya adalah penelitian, 

yang dilakukan oleh Siti Rohayah didalam Penelitian berjudul “implementasi 

mata pelajaran aswaja dalam membentuk karakter peserta didik kelas xi 

madrasah aliyah ma’arif nu 5 sekampung tahun pelajaran 2015” Di dalam 

mata pelajaran sekolah, sebagaimana Ahlu Sunnah Wal-Jama’ah 

berkembang, kaitannya dengan implementasinya seorang guru dalam 

menerapakan pendidikan karakter disekolah, penanaman karakter yang 
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diberikan pada mata pelajaran Aswaja (NU), implementasinya berupa 

pembelajaran didalam kelas. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Adapun 

perbedaannya terletak, pada bagaimana penanaman pendidikan karakter yang 

ada pada mata pelajaran aswaja.  

Penelitian yang akan peneliti lakukan kali ini bersifat kuantitatif 

lapangan, obyek penelitiannya yaitu  bagaimana sekolah dalam membentuk 

akhlak peserta didik melalui penanaman pendidikan karakter. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Akhlak Peserta Didik 

1. Pengertian Akhlak  

Dari sudut pandang kebahasaan , akhlak berasal dari bahasa arab dan 

secara linguistic, kata akhlak merupakan isim jamid atau isim ghair 

mustaq, yaitu isim yang tidak memiliki akar kata, melainkan kata tersebut 

memang sudah  demikian adanya,dengan demikian kata akhlak atau 

khuluk secara kebahasaan berarti budi pekerti, adat kebiasaan ,perangai 

atau segala sesuatu yang sudah menjadi tabiyat
6
 

Berdsarkan pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa akhlak adalah 

budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiyat yang dibawa manusia 

sejak lahir yang tertanam pada jiwanya ,sifat ini dapat berupa perbuatan 

baik maupun perbuatan buruk. 

Secara umum akhlak dapat diartikan sebagai budi pekerti atau 

kelakuan. Keburukan akhlak seseorang dapat dipengaruhi oleh bawaan 

buruk dari lingkungan sosial yang tidak menguntungkan perkembangan 

kejiwaannya, lingkungan rumah tangga, sekolah, dan masyarakat
7
  

Upaya mendidik sebuah akhlak agar membentuk suatu kepribadian, 

diperlukan adanya tahapan-tahapan. Anak atau keturunan merupakan aset 

rumah tangga yang harus dijaga, dipelihara dan di didik. Islam 

                                                             
6
 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers,2011) .h.2 

7
 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf II : Pencarian Ma’rifat Bagi Sufi Klasik dan Penemuan 

kebahagiaan batin Bagi Sufi Kontenporer( Jakarta: Kalam Mulya, 2010) H.23 
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menganjurkan kepada orang tua agar memeliharanya dengan baik dan 

menghindarkannya dari kesengsaraan, Firman Allah Q.S  At-Tahrim 6 

                       

                           

    

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”.
8
 (At-Tahrim: 6) 

Berdasarkan ayat diatas diasumsikan bahwa peliharalah keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia, ayat tersebut juga 

menjelaskan tentang perintah bertakwa kepada Allah SWT dan 

mengerjakan apa yang diperintahkannya serta berakhlakul karimah agar 

terhindar dari siksaan api neraka. 

Selain itu juga akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia 

yang melahirkan perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran 

maupun pertimbangan
9
. Berdasakan pendapat diatas dapat diasumsikan 

bahwa akhlak merupakan dorongan manusia untuk berbuat sesuai tingkah 

                                                             
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, (Bandung, 2009) h.560. 

9
 Ahmad Bangun Nasution, Akhlak Tasawuf, Pengenalan, Pemahaman dan 

Pengaplikasiannya (Jajarta: Rajawali Pers,2003)h.30 
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laku dan tabiyat yang ia miliki yang sudah tertanam dalam jiwa tanpa 

adanya aksaan dan pertimbangan. 

2. Macam-macam Akhlak Peserta Didik 

Akhlak dibagi menjadi dua bagian, yaitu akhlak yang baik disebut 

akhlak mahmudah (terpuji) atau akhlak karimah (mulia), sedangkan 

akhlak yang buruk disebut akhlak madzmumah (tercela) 

a. Akhlak Mahmudah Akhlak mahmudah yaitu tingkah laku terpuji 

yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada 

Allah. Akhlak yang terpuji dilahirkan dari sifat-sifat yang terpuji 

pula. Adapun sifat-sifat mahmudah sebagaimana dikemukakan 

oleh para ahli akhlak antara lain:  

1) Al Amanah (Jujur dapat dipercaya)  

2) Al-Alifah (disenangi)  

3) Al-Afwu (pemaaf)  

4) Al-Nisatun (manis muka)  

5) Al-Khoiru (kebaikan) 

6) Al-Khusyu’ (tekun sambil menundukkan diri)
10

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa akhlak 

mahmuddah adalah segala tindakan atau perbuatan yang 

menunjukkan tingkah laku terpuji baik yang berhubungan 

dengan Allah SWT, sesame manusia, diri sendiri maupun 

sesama makhluk Allah SWT. 

b. Akhlak Madzmumah Akhlak madzmumah yaitu segala tingkah 

laku yang tercela atau perbuatan jahat yang merusak iman 

seseorang dan menjatuhkan martabat manusia. Sedangkan yang 

termasuk akhlak madzmumah antara lain:  

1) Al-Anainah (egois)  

2) Al-Buhtan (kikir)  

3) Al-Khianah (khianat)  

4) Al-Sulmu (aniaya)  

5) Al-Juhb (pengecut) 

6) Al-Fawahisy (dosa besar) 
11

 

                                                             
10

 Yamin Abdullah, Studi Akhlak h 12 
11

 Ibid, h.56 
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Dari uraian diatas tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

ilmu akhlak adalah ilmu yang mempersoalkan baik buruknya 

amal. Amal terdiri dari perkataan perbuatan atau kombinasi 

keduanya dari segi lahir dan batin 

 Berdasarkan macam-macam akhlakul mahmuddah diatas, maka 

penulis dapat menguraikan sebaai beriut: 

1. Al- Amanah (Sifat Jujur dan dapat di percaya) 

Amanah merupakan salah satu dari sifat Rosulallah SAW yang 

berarti dapat dipercaya. Menurut bahasa arab amanah berarti kejujuran, 

kesetiaan, dan ketulusan hati.
12

 Jujur dan dapat dipercaya merupakan 

salah satu dari sifat Rasulallah SAW. Kejujuran adalah salah satu sifat 

yang harus dimiliki oleh setiap manusia. Suatu amanah yang diserahkan 

kepada seseorang, apabila dilaksanakan dengan baik maka akan 

mendapatkan banyak kebaikan. Sebaliknya, apabila amanah dikhianati 

atau tidak dijalankan sebagaimana mestinya maka akan menghasilkan 

banyak keburukan. Seperti Firman Allah SWT yang berbunyi: 

                      

                     

        

Artinya: 

“Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-

orang yang benar kebenaran mereka. bagi mereka surga yang 

                                                             
12

 A. Munir ,Dasar-dasar Agama Islam, (Jakarta:PT Rineka Cipta,2013).h.413 
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dibawahnya mengalir sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-

lamanya; Allah ridha terhadapNya[457]. Itulah keberuntungan yang 

paling besar".
13

 (Al-Maidah (5):119) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa orang yang dipercaya selalu 

membawa kebenaran,menanamkan kebaikan dan dan akan 

mendapatkan kebaikan pula yakni memperoleh surga. 

2. Al-Alifah ( Sifat yang disenangi)  

Hidup bermasyarakat memang tidak mudah menerapkan sifat al-

alifah, sebab anggota masyarakat terdiri dari bermacam-macam sifat, 

watak, kebiasaan, dan kegemaran satu sama lain berbeda
14

. Orang yang 

memiliki sifat yang disenangi  tentulah dapat melewti segala cobaan 

hidup ditengah masyarakat, menaruh perhatian kepada segenap situasi 

dan senantiasa mengikuti setiap fakta dan keadaan yang penuh dengan 

aneka perubahan. Pandai menempatkan sesuatu pada proporsi yang 

sebenarnya, bijaksana dalam sikap, perkataan dan perbuatan, niscaya 

pribadi tersebut akan disenangi oleh anggota masyarakat dalam 

kehidupan dan pergaulan sehari-hari. 

3.  Al-Afwu ( sifat pemaaf)  

Seseorang yang berjiwa besar adalah orang yang meminta maaf 

terlebih dahulu dan memaafkan kesalahan orang lain, Setiap manusia 

pasti pernah melakukan khilaf dan salah. Maka apabila orang berbuat 

sesuatu terhadap diri seseorang karena khilaf atau salah, maka patutlah 

                                                             
13 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, (Bandung, 2009) 

h.127 
14

 Yamin Abdullah, Studi Akhlak h 13 
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menggunakan hati nurani untuk memaafkan
15

. Dipakai sifat lemah 

lembut sebagai rahmat Allah SWT terhadapnya, maafkanlah kekhilafan 

atau kesalahannya, jangan mendendam serta mohonkanlah ampun 

kepada Allah SWT untuknya, semoga ia surut dari langkahnya yang 

salah, lalu berlaku baik dimasa depan sampai akhir hayatnya. Tidak ada 

yang lebih menentramkan diri dan menenangkan pandangan dari pada 

hati yang damai serta jauh dari dengki. Dendam dapat membutakan 

segala kebaikan dan memperbesar keburukan. Memaafkan itu adalah 

bersabar. 

4. Al-Nisatun (sifat manis muka)  

Menghadapi sikap orang yang menjemukan, mendengar berita 

fitnah yang memburukkan nama baik, harus disambut semuanya itu 

dengan manis muka dan senyum.
16

 Betapa banyak orang-orang pandai 

dan bijaksana memakai sikap ini dan banyak terjadi didunia diplomasi 

orang memperoleh sukses dan mencapai kemenangan, hanya dengan 

tersenyum diplomatnya dimeja perundingan. Dengn muka yang manis, 

dengan senyuman menghias bibir, orang lain dapat mengakui dan 

menghormati segala keinginan baik seseorang. 

5. Al-Khairu (kebaikan atau berbuat baik) 

Jalan kebaikan sangatlah banyak, berbuat baik tidak hanya kepada 

manusia tetapi juga hewan, sebab setiap kebaikan walaupun kecil 

                                                             
15

 Barmawie Umary, Materi Akhlak (Yogyakarta: Ramadhai,2002) h.44 
16

 Yatmin Abdullah, Study Akhlak, h.13. 
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sekali, namun Allah akan membalasnya juga kelak di akhirat
17

. Orang 

yang berbuat kebaikan akan mendapat pahala jika kebaikannya 

dinikmati oleh orang, baik dia meniatkannya atau tidak, disamping ia 

sendiri menikmati kebaikan itu. 

6.  Al-Khusyu’ (tekun bekerja sambil menundukan diri / berdzikir 

kepadanya) 

Khusyu’ dalam perkataan, maksudnya ibadah yang berpola 

perkataan dibaca khusus kepada Allah Rabbul’Alamin dengan tekun 

sambil bekerja dan menundukan diri takut kepada Allah.
18

 Ibadah 

dengan merendahkan diri, menundukan hati, tekun dan tetap, senantiasa 

bertasbih, bertakbir, bertahmid, bertahlil, memuja asma Allah, 

menundukan hati kepadaNya, Khusyu dikala sholat, memelihara 

penglihatan, menjaga kehormatan, jangan berjalan dimuka bumi Allah 

ini dengan sombong, berbicara dengan tenang dan sederhana, tunduk 

hanya kepadaNya, itulah sebenarnya akhlaqul karimah. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Akhlak Peserta Didik 

Berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak 

merupakan faktor penting yang berperan dalam menentukan baik 

buruknya tingkah-laku seseorang. Faktor-faktor tersebut juga turut 

memproduk dan mempengaruhi tingkah laku seseorang dalam pergaulan 

hidupnya sehari-hari. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi bentuk 

                                                             
17

 Barmawie Umary, Materi Akhlak (Yogyakarta: Ramadhai,2002) h.45 
18

 Ibid 
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akhlak itu meliputi : Instink, keturunan, lingkungan, kebiasaan, kehendak 

dan pendidikan.
19

 

a. Instink (naluri) adalah pola perilaku yang tidak dipelajari, mekanisme 

yang dianggap ada sejak lahir dan juga muncul pada setiap spesies 

b. Keturunan adalah kekuatan yang menjadikan anak menurut gambaran 

orang tua. Ada yang mengatakan turunan adalah persamaan antara 

cabang dan pokok. Adapula yang mengatakan bahwa turunan dalah 

yang terbelakang mempunyai persediaan persamaan dengan yang 

terdahulu
20

 

Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa soal turunan 

bukan masalah yang mudah dipecahkan, misalnya seorang anak 

mungkinbisa menyerupai orang tuanya atau mungkin juga tidak. Hal itu 

karena manusia merupakan himpunan dari macam-acam sifat, baik sifat 

yang ada pada jasmaniah maupun rohaniah, akalnya, akhlaknya dan lain 

sebagainya 

c. Lingkungan 

Salah satu faktor yang banyak memberikan pengaruh bagi 

kelakuan seseorang adalah lingkungan. Oleh karena itu seseorang yang 

hidup dalam lingkungan yang baik, secara langsung atau tidak 

langsungakan membentuk nama baik baginya. Sebaliknya, orang yang 

hidup dalam lingkungan yang buruk, dia akan terbawa buruk, walupun 

dia sendiri tidak melakukan keburukan. Hal demikian biasanya lambat 

laun akan mempengaruhi cara kehidupan orang tersebut. 

                                                             
19

 A. Budiarjo, Kamus Psikologi, (Semarang:Dakara Prize,2012), h 208 
20

 Ibid h. 77 
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Lingkungan pergulan ini dapat dibagi atas beberapa kategori : 

Lingkungan dalam rumah tangga atau keluarga, Lingkungan sekolah, 

Lingkungan pekerjaan, Lingkungan organisasi, Lingkungan kehidupan 

ekonomi, Lingkungan pergaulan yang bersifat umum dan bebas.
21

 

d. Kebiasaan 

Salah satu faktor penting dalam akhlak manusia adalah kebiasaan. 

Kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang. Sehingga 

mudahuntuk dikerjakan.
22

 

Banyak sebab yang membentuk adat kebiasaan, diantaranya 

:mungkin sebab kebiasaan sudah ada sejak nenk moyangnya, sehingga 

dia menerima sebagai sesuatu yang sudah ada kemudian 

melanjutkannya. Mungkin juga karena lingkungan tempat dia bergaul 

yang membawa dan memberi pengaruh yang kuat dalam kehidupan 

sehari-hari dan lain sebagainya. 

e. Pendidikan 

Dalam pendidikan, anak didik akan diberikan didikan untuk 

menyalurkan dan mengembangkan bakat yang ada, serta membimbing 

dan mengembangkan bakat tersebut, agar bermanfaat pada dirinya dan 

bagi masyarakat.  

menurut Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha meningkatkan diri dalam segala aspeknya. Pendidikan 

mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan karakter, 

akhlak dan etika seseorang sehingga baik dan buruknya akhlak 

seseorang sangat tergantung pada pendidikan.
23
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Pendidikan ikut mematangkan kepribadian manusia sehungga 

tingkah lakunya sesuai dengan pendidikan yang telah diterima oleh 

seseorang baik pendidikan formal, informal maupun non formal. Betapa 

pentingnya faktor pendidikan itu, karena naluri yang terdapat pada 

seseorang dapat dibangun dengan baik dan terarah. Oleh karena itu 

pendidikan agama perlu dimanifestasikan melalui berbagai media baik 

pendidikan formal di sekolah, pendidikan informal di lingkungan 

keluarga, dan pendidikan non formal yang ada pada masyarakat.  

B. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Kata character berasal dari bahasa Yunani charassein, yang berarti To 

engrave (melukis, menggambar), seperti orang yang melukis kertas, 

memahat batu atau metal. Berakar dari pengertian yang seperti itu, 

Character kemudian diartikan sebagai tanda atau ciri yang khusus, dan 

karenanya melahirkan suatu pandangan bahwa karakter adalah pola prilaku 

yang bersifat individual, keadaan moral seseorang. Setelah melewati tahap 

anak-anak, seseorang memiliki karakter, cara yang dapat diramalkan bahwa 

karakter seseorang berkaitan dengan prilaku yang ada disekitarnya.
24

 

 

Karakter merupakan sesuatu yang mengkualifikasi seorang pribadi. 

Karakter menjadi indentitas yang mengatasi pengalaman kontigen yang 

selalu berubah. Dari kematangan karakter inilah, kualitas seorang pribadi 

diukur.
25

 

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan fundamental 

secara intelektual dan emosional kearah alam dan sesama manusia. Tujuan 

pendidikan dalam hal ini agar generasi muda sebagai penerus generasi tua 

dapat menghayati, memahami, mengamalkan nilai-nilai atau norma-norma 
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tersebut dengan cara mewariskan segala pengalaman, pengetahuan, 

kemampuan dan keterampilan yang melatar belakangi nilai-nilai dan 

norma-norma hidup dan kehidupan.
26

 

Bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, 

personalitas, sifat, tabiat, tempramen, watak.” Adapun karakter adalah 

kepribadian, berprilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak.
27

 

 

Sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil 

keputusan dengan bijak dan mempraktikkanya dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 

lingkungan”.
28

 

 

 

Berdasarkan pendapat dikemukakan mengenai pengertian 

Pendidikan karakter bukan hanya terletak pada materi pembelajaran 

melainkan pada aktivitas yang melekat, mengiringi, dan menyertainya 

(suasana yang mewarnai, tercermin dan melingkupi proses pembelajaran 

pembiasaan sikap dan perilaku yang baik). Pendidikan karakter tidak 

berbasis hanya pada materi saja, tetapi pada kegiatan. 

Kita berharap dengan diadakannya pendidikan karakter, semoga 

pendidikan di indonesia  pendidik dan peserta didik  berkarakter baik, 

berakhlak   mulia,   tidak   ada   lagi   korupsi   dan   tindakan-tindakan 

kekerasan yang melawan hukum dan norma-norma yang ada di negara 

kita. 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan berkarakter bertujuan meningkatkan mutu penyeleng-

garaan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian 
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pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 

terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi kelulusan. 

Tujuan pendidikan karakter yang berkaitan dengan pembentukan 

mental dan sikap anak didik dikelola dengan menanamkan nilai-

nilai religious dan nilai tradisional yang positif. nilai itu perlu 

ditanamkan dengan intensitas yang sama pada semua mata 

pelajaran. Oleh karena itu, perlu dipilih sejumlah nilai utama 

sebagai pangkal tolak bagi penanaman nilai-nilai lainya.
29

 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah 

pada pencapaian pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta 

didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar 

kompetensi kelulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan 

peserta didik SMP mampu secara mandiri meningkatkan dan 

menggunakan pengetahuanya, mengkaji dan menginternalisasi 

serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujud dalam prilaku sehari-hari.
30

 

Tujuan pendidikan Karakter disekolah tidak lain adalah adanya 

perubahan kualitas tiga aspek pendidikan, yakni kognitif, afektif 

dan psikomotorik, Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian 

hasil belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang 

paling banyak dinilai oleh para guru disekolah karena berkaitan 

dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan 

pengajaran.
31

   

 

 

Dari berbagai pengertian diatas mengenai tujuan pendidikan 

karakter, lebih mengarah sebagai aspek kepribadian, karakter merupakan 

cerminan dari kepribadian secara utuh dari seseorang. Pendidikan karakter 

semacam ini lebih tepat sebagai pendidikan budi pekerti. Pembelajaran 

tentang tata-krama, sopan santun, dan adat-istiadat, menjadikan 

pendidikan karakter semacam ini lebih menekankan kepada perilaku-
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perilaku aktual tentang bagaimana seseorang dapat disebut berkepribadian 

baik atau tidak baik.     

3. Prinsip Pendidikan Karakter 

Salah satu dari sebuah lembaga pendidikan sekolah harus memiliki 

prinsip terhadap apa yang menjadi tanggung jawab pendidik, dengan 

adanya peraturan dan kedisplinan yang terdapat pada sekolah, dengan 

tidak sadar itu nanti akan membentuk karakter pada siswa. 

Pendidikan karakter di sekolah akan terlaksana dengan lancar, jika 

guru dalam pelaksanaanya memperhatikan beberapa prinsip 

pendidikan karakter. Kemendiknas 2010 memberikan rekomendasi 

11 prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif 

sebagai berikut: 

1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter 

2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya 

mencakup pemikiran, perasaan dan prilaku. 

3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif 

untuk membangun karakter. 

4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 

5. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan 

prilaku yang baik. 

6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 

menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun 

karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses . 

7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta 

didik. 

8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral 

yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan 

setia pada nilai dasar yang sama. 

9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas 

dalam membangun inisiatif pendidikan karakter. 

10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyrakat sebagai mitra 

dalam usaha membangun karakter. 

11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai 

guru-guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam 

kehidupan peserta didik.
32

 

                                                             
32.

 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 35 



24 
 

 

Berdasarkan penjelasan tentang prinsip diatas, harus adanya saling 

kerja sama baik itu pendidik dan peserta didik, agar nantinya berjalan 

dengan efektif dari tujuan sebuah pendidikan karakter. 

4. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan upaya yang harus melibatkan 

semua pemangku kepentingan dan dalam Pendidikan Karakter mempunyai 

penjelasan sebagai berikut. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses 

dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukkan karakter 

dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, 

sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan 

pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan 

mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuanya, mengkaji dan menginternalisasikan serta 

mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujud dalam prilaku sehari-hari.
33

 

Menyebutkan bahwa nilai yang benar dan diterima secara universal 

adalah nilai yang menghasilkan suatu prilaku dan prilaku itu 

berdampak positif, baik bagi yang menjalankan maupun bagi orang 

lain. Selanjutnya Richard menjelaskan bahwa yang dimaksud  nilai 

adalah, suatu kualitas yang dibedakan menurut, (1) kemampuanya 

untuk berlipat ganda atau bertambah, (2) kenyataan bahwa makin 

banyak nilai yang diberikan kepada orang lain makin banyak pula 

nilai serupa yang diterima atau “dikembalikan” dari orang lain.
34

 

Dari penjelasan diatas tentang nilai-nilai pendidikan karakter, dapat kita 

ambil kesimpulan bahwasanya Pendidikan karakter di sekolah, tidak semata-

mata pembelajaran pengetahuan semata, tetapi lebih dari itu, penanaman moral, 

nilai-nilai etika, estetika, budi pekerti yang luhur, dan lain sebagainya. 

Menumbuh suburkan nilai-nilai yang baik dan mencegah berlakunya nilai yang 

buruk.  
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5. Strategi Pendidikan Karakter 

Strategi dalam pendidikan karakter dapat dilakukan melalui sikap-

sikap sebagai berikut:  

a. Keteladanan 

Allah swt. Dalam mendidik manusia menggunakan contoh atau 

teladan sebagai model terbaik agar mudah diserap dan diterapkan para 

manusia. Contoh atau teladan itu diperankan oleh para Nabi atau Rasul, 

sebagaimana firman-Nya: 

                          

                

Artinya:  

“Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang 

baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (pahala) Allah dan 

(keselamatan pada) hari kemudian. dan Barangsiapa yang berpaling, Maka 

Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”
35

 (Al-

Mumtahanah/60:6)  

                          

         

Artinya:  

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.
36

 (Al-

Ahzab:21). 
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Begitu pentingnya keteladanan sehingga Tuhan menggunakan 

pendekatan dalam mendidik umatnya melalui model yang harus 

dan layak dicontoh. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

keteladanan merupakan pendekatan pendidikan yang ampuh. 

Dalam lingkungan keluarga misalnya, orang tua yang diamanahi 

berupa anak-anak, maka harus menjadi teladan yang baik bagi 

anak-anak. Orang tua harus bisa menjadi figur yang ideal bagi 

anak-anak dan harus menjadi panutan yang bisa mereka andalkan 

dalam mengarungi kehidupan ini.
37

 

Dalam pendidikan nilai dan spiritualitas, pemberian teladan 

merupakan strategi yang biasa digunakan. Untuk dapat 

menggunkan strategi ini, ada dua syarat yang harus dipenuhi, 

pertama, guru atau orang tua harus berperan sebagai model yang 

baik bagi murid-murid atau anak-anaknya. Kedua, anak-anak harus 

meneladani orang-orang terkenal yang berakhlak mulia, terutama 

Nabi Muhammad saw, bagi yang beragama islam dan para nabi 

yang lain.
38

 

Metode ini dilakukan dengan menempatkan diri sebagai idola dan 

panutan bagi anak. Dengan keteladanan pendidik/guru dapat 

membimbing anak untuk membentuk sikap yang kukuh. Dalam 

konteks ini, dituntut ketulusan, keteguhan, dan sikap konsistensi 

hidup seorang guru.
39

 

Berdasarkan pendapat di atas, yang mempunyai peran terpenting 

dalam pembentukan karakter bagi peserta didik. Yang nantinya dapat 

merubah karakter peserta didik dari prilaku yang mengarah kepada hal-hal 

yang sifatnya positif. Disini yang mempunyai peran terpenting untuk 

mengubah peserta didik, dibutuhkan keteladanan pendidik itu sendiri 

karena kebiasaan pendidik ketika proses mengajar, baik itu dilingkungan 

sekolah bahkan diluar sekolah menjadikan sorotan utama bagi peserta 

didik.  

b. Kedisiplinan 
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Kedisplinan merupakan hal yang sangat penting, dalam dunia 

pendidikan karena merupakan sebuah pencapaian dari hasil proses belajar, 

berikut penjelasan: 

Disiplin pada hakikatnya adalah suatu ketaatan yang sungguh-

sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas 

kewajiban serta berprilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-

aturan atau tata kelakuan yang seharusnya berlaku di dalam suatu 

lingkungan tertentu. Realisasinya harus terlihat (menjelma) dalam 

perbuatan atau tingkah laku yang nyata, yaitu perbuatan tingkah 

laku yang sesuai dengan aturan-aturan atau tata kelakuan yang 

semestinya.
40

 

Disiplin moral memiliki tujuan jangka panjang untuk membantu 

anak-anak dan remaja berprilaku secara bertanggung jawab dalam 

setiap situasi, bukan hanya ketika orang dewasa mengawasi, 

disiplin moral berusaha membangun sikap hormat siswa pada 

peraturan, hak-hak orang lain dan kewenangan sah guru, tanggung 

jawab siswa atas prilaku mereka sendiri dan tanggung jawab 

mereka terhadap komunitas moral kelas.
41

 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan, 

bahwasanya untuk mencapai kedisplinan itu sendiri, diperlukan 

perjuangan dan komitmen pendidik itu sendri, karena apa bila sebuah 

kedisplinan tidak diterapakan bagi pendidik dan sekolah itu sendri, maka 

tidak akan mudah untuk membentuk karakter itu sendiri. 

c. Pembiasaan 

Menggambarkan bahwa anakkan tumbuh sebagaimana lingkungan 

yang mengajarinya dan lingkungan tersebut juga merupakan 

sesuatu yang menjadi kebiasaan yang dihadapinya setiap hari. Jika 

seorang anak tumbuh dalam lingkungan yang mengajarinya 

berbuat baik. Maka diharapkan ia akan terbiasa untuk selalu 

berbuat baik. Sebaliknya jika seorang anak tumbuh dalam 

lingkungan yang mengajarinya berbuat kejahatan, kekerasan, maka 
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ia akan tumbuh  menjadi pelaku kekerasan dan kejahatan yang 

baru.
42

 

 

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 

berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. 

Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan 

itu adalah sesuatu yang diamalkan. Pembiasaan menempatkan 

kekuatan, karena akan menjadi kebiasaan yang melekat spontan, 

agar kekuatan itu dapat dipergunakan untuk berbagai kegiatan 

dalam setiap pekerjaan dan aktivitas lainya.
43

 

Berdasarkan dari penjelasan diatas, lingkungan dan pola cara 

bergaul bagi seorang peserta didik, itu semua menjadi faktor utama dalam 

pembentukan hal-hal yang sifatnya mengarah pada prilaku yang positif. 

Tugas pendidik dan orang tua harus mengawasi peserta didik dan anak-

anak mereka dalam bergaul dan bersikap, dan mengarahkan. Karena 

keberhasilan seorang pendidik merupakan ada suatu perubahan yang 

dimiliki peserta didik, dapat dilihat bagaimana peserta didik bersikap, 

berfikir dan segala aktifitas sehari-hari yang mereka lakukan, didiklah 

mereka dengan hal-hal yang baik agar nanti mereka memiliki karakter 

yang baik. 

d. Menciptakan Suasana yang Konduksif 

Lingkungan dapat dikatakan merupakan proses pembudayaan anak 

dipengaruhi oleh kondisi yang setiap saat dihadapi dan dialami 

anak. Demikian halnya, menciptakan suasana yang konduksif di 

sekolah merupakan upaya membangun kultur atau budaya yang 

memungkinkan untuk membangun karakter, terutama berkaitan 

dengan budaya kerja dan belajar di sekolah. Tentunya bukan hanya 

budaya akademik yang dibangun tetapi juga budaya-budaya yang 

lain, seperti membangun budaya berprilaku yang dilandasi akhlak 

yang baik.
44
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Berdasarkan penjelasan di atas, apabila didalam lingkungan 

sekolah pendidik yang mempunyai peran utama untuk menumbuhkan hal-

hal yang sifatnya bisa membawa peserta didik kearah yang positif, 

bagaimana menumbuhkan kebiasaan yang baik, misalnya membuang 

sampah pada tempatnya itu akan membudayakan peserta didik dan bahkan 

orang-orang yang terdapat dilingkungan sekolah untuk membuang sampah 

pada tempatnya, bagi pelanggar peraturan mendapat hukuman baik itu 

peserta didik dan bahkan pendidik, itu nantinya bisa menumbuhkan 

terciptanya pendidikan karakter. 

Pelibatan seluruh warga sekolah dalam menyukseskan pendidikan 

karakter dapat dilakukan melalui strategi umum dan strategi khusus: 

a. Strategi Umum 

Pertama, Pelibatan seluruh warga sekolah harus dilakukan 

berdasarkan rencana kebutuhan yang jelas. Kedua, dalam setiap 

kegiatan pendidikan perlu senantiasa dikembangkan sikap dan 

kemampuan professional. Ketiga, kerja sama sekolah dengan 

perusahaan dan dunia industry perlu terus-menerus dikembangkan, 

terutama dalam memanfaatkan perusahaan dan dunia industri 

untuk laboratorium pratik, dan objek studi. 

b. Strategi Khusus 

Strategi Khusus adalah strategi yang langsung berkaitan dengan 

pengembangan dan peningkatan manajemen yang lebih efektif. 

Strategi tersebut berkaitan dengan kesejahteraan seluruh warga 

sekolah, khususnya tenaga pendidikan, baik yang menyangkut 

pendidikan prajabatan calon tenaga kependidikan, rekrutmen dan 

penempatan, pembinaan kualitas dan tenaga kependidikan, dan 

pegembangan karier.
45

 

 

Maka dari pejelasan diatas, itu semua adalah strategi untuk 

mensukseskan pendidikan karakter secara utuh dan menyeluruh, guna 

untuk mengembangkan berbagai kompetensi peserta didik yang mereka 
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miliki, lembaga pendidikan adalah wadahnya guna untuk mewujudkan, 

terutama dalam kaitanya dengan pengembangan akhlak dan moral peserta 

didik itu adalah tujuan utama, peningkatan mutu pendidik juga menjadi 

sorotan utama intansi sekolah harus memberikan pelatihan-pelatihan, 

terhadap pendidik guna menambahkan strategi baru dan wawasan 

keilmuan yang baru, bahkan peran kedua orang tua harus ada, karena 

pendidikan bukan hanya dilembaga pendidikan tapi orang tua dan keluarga 

menjadi pendidik pertama bagi peserta didik itu sendiri.  

6. Metode Pendidikan Karakter 

Terdapat 4 metode pendidikan karakter yang bisa diterapakan dalam 

lingkungan pendidikan, Yaitu: 

a. Mengajarkan 

 

Mengajarkan ialah memberikan pemahaman yang jelas tentang 

kebaikan, keadilan dan nilai, sehingga murid memahami. 

Fenomena yang terkadang muncul, individu tidak memahami arti 

kebaikan, keadilan dan nilai secara konseptual, namun dia mampu 

mempraktekkan hal tersebut dalam kehidupan mereka tanpa 

disadari.
46

 

 

Salah satu unsur penting dalam pendidikan karakter adalah 

mengajarkan nilai-nilai itu sehingga anak didik memiliki gagasan 

konseptual tentang nilai-nilai pemandu prilaku yang bisa 

dikembangkan dalam mengembangkan karakter pribadinya. 

Pemahaman konseptual ini pun juga mesti menjadi bagian dari 

pemahaman pendidikan karakter itu sendiri. Sebab, anak-anak akan 

banyak belajar dari pemahaman dan pengertian tentang nilai-nilai 

yang dipahami oleh para guru dan pendidik dalam setiap 

perjumpaan mereka.
47
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Dapat kita simpulkan dari penjelasan diatas, bahwasanya 

keberhasilan suatu pendidik dalam memberikan pengajaran yaitu peserta 

didik mampu melaksanakan, kedisplinan, keadilan, kebaikan dan meraka 

dapat mereka lakukan sehari-hari tanpa mereka sadari perubahan yang 

terjadi pada diri mereka. Faktor pendidik disini mempunyai peran utama 

karena pendidik menjadi tempat bertanya bagi peserta didik sebelum 

mereka melakukan sesuatu agar ketika melakukan segala aktifitas 

mempuyai tujuan. 

b. Menentukan Prioritas 

 

Lembaga pendidikan memiliki prioritas dan tuntutan dasar atas 

karakter yang ingin diterapkan di lingkungan mereka. Pendidikan 

karakter menghimpun banyak kumpulan nilai yang dianggap 

penting bagi pelaksanaan dan realisasi dan visi lembaga 

pendidikan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan mesti 

menentukan tuntutan standar atas karakter yang akan ditawarkan 

kepada peserta didik sebagai bagian dari kinerja kelembagaan 

mereka.
48

 

 

Setiap sekolah memiliki prioritas karakter. Pendidikan karakter 

menghimpun banyak kumpulan nilai yang dianggap penting bagi 

pelaksanaan dan realisasi atas visi dan misi sekolah. Oleh sebab 

itu, lembaga pendidikan mesti menentukan tuntunan  standar atas 

karakter yang akan ditawarkan kepada murid sebagai bagian 

kinerja kelembagaan mereka.
49

 

 Menurut penjelasan di atas dapat kita tarik kesimpulan, 

bahwasanya sekolah memang harus memiliki tujuan yang jelas untuk 

peserta didik, agar nantinya peserta didik mempunyai tujuan utama 

dalam proses pembelajaran diintansi sekolah tersebut, karena setiap 
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sekolah mempunyai karakter masing-masing, komitment yang harus 

dijaga agar nantinya dapat terrealisasikan kesemua pihak yang terkait. 

c. Praksis Prioritas 

 

Unsur lain yang sangat penting bagi pendidikan karakter adalah 

bukti dilakasanakannya prioritas nilai pendidikan karakter tersebut. 

Berkaitan dengan tuntutan lembaga pendidikan atas prioritas nilai 

yang menjadi visi kinerja pendidikanya, lembaga pendidikan mesti 

mampu membuat verifikasi sejauh mana visi sekolah telah dapat 

direalisasikan dalam lingkup pendidikan skolastik melalui berbagai 

macam unsur yang ada di dalam lembaga pendidikan itu sendiri.
50

 

 

Unsur lain yang tak kalah penting ialah bukti realisasi prioritas 

nilai pendidikan karakter. Ini menjadi tuntutan lembaga pendidikan 

atas prioritas nilai yang menjadi visi kinerja pendidikanya. Sekolah 

sebagai lembaga pendidikan harus mampu verifikasi, sejauh mana 

visi sekolah telah direalisasikan.
51

 

 

 Berdasarkan uraian diatas, bahwasanya lembaga pendidikan harus 

adanya evaluasi terkait untuk melihat seberapa visi sekolah 

terrealisasikan. bagaimana pihak sekolah dan pendidik melakukan 

evaluasi terhadap aktifitas yang berlangsung disekolahan dan lingkungan 

sekolah, bagaimana sikap sekolah terhadap pelanggaran atas kebijakan 

sekolah dan bagaimana sanksi itu dijalankan secara langsung terhadap 

pelanggar kebijakan. 

d. Refleksi 

 

Refleksi merupakan kemampuan sadar khas manusiawi. Dengan 

kemampuan sadar ini, manusia mampu mengatasi diri dan 

meningkatkan kualitas hidupnya  dengan lebih baik. Jadi, setelah 

tindakan dan prasis pendidikan karakter itu terjadi, perulah 

diadakan semacam pendalaman, refleksi, untuk melihat sejauh 
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mana lembaga pendidikan telah berhasil atau gagal dalam 

melaksanakan pendidikan karakter.
52

 

 Berdasarkan pemaparan diatas, bahwasanya Refleksi merupakan 

hasil dari keberhasilan metode pendidikan karakter, untuk melihat sejauh 

mana keberhasilan metode yang digunakan selama ini. Kemudian peserta 

didik diajarkan untuk mengambil sebuah hikmah dalam setiap perjalanan 

hidup.  

C. Pengaruh Pendidikan Karakter terhadap Akhlak Peserta Didik 
 

Pendidikan Islam merupakan upaya mengembangkan, mendorong, serta 

mengajak manusia untuk maju berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan 

kehidupan berakhlak mulia. Sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, 

baik yang berkaitan dengan akal, perasaan, maupun perbuatan yang menjadi 

tujuannya. 

"Karena itu, bisa dikatakan bahwa pendidikan dalam perspektif 

Islam bisa dimaknai upaya manusia untuk melahirkan generasi yang lebih 

baik, generasi yang selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhi 

larangan-Nya. Generasi ini adalah generasi emas profesional yang berakhlak 

mulia. Dijelaskan, karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti. Adapun makna berkarakter 

adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak.
53

". Bila 

dikaitakan dengan Islam, dapat disimpulkan bahwa individu yang berkarakter 

baik adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik 

terhadap Allah. 
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Melihat makna pendidikan dan karakter di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan sebuah proses 

pembentukan akhlak, kepribadian dan watak yang baik, bertanggung jawab 

akan tugas yang diberikan Allah kepadanya di dunia. Serta mampu 

menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

"Karena itu dalam Islam, pendidikan karakter adalah pendidikan 

agama yang berbasis akhlak. Pembentukan akhlak generasi kini dan 

mendatang dapat terwujud melalui pendidikan karakter
54

.Akhlak adalah 

karakter yang sebenarnya, bukan karakter yang mudah berubah-ubah. 

Berubah-ubahnya watak dan kepribadian seseorang menunjukan lemahnya 

karakter dan lemahnya akhlak seseorang.
55

 

Perubahan-perubahan perilaku manusia ini disebabkan 

pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai relatif yang terus berkembang. 

Jika ingin menanamkan karakter yang tak tergilas oleh waktu, maka harus 

menggunakan referensi yang juga tak tergilaskan oleh nilai universal, dan ini 

adalah konsep akhlak dalam Islam. Pendidikan karakter yang diterapkan di 

sekolah telah diintegrasikannya ke dalam mata pelajaran dengan tujuan agar 

terbetuknya generasi bangsa selain cerdas juga berakhlak mulia 
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D. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Agar lebih jelas mengenai gambaran antara Pendidikan karakter 

terhadap hasil belajar mata pelajaran agama islam maka, dapat dilihat 

melalui bagan di bawah ini: 

BAGAN I. 

Pengaruh Pendidikan Karakter terhadap Akhlak Pesrta Didik SMP IT 

Bina Insani Metro Tahun Pelajaran 2018/2019 
  

  

 R 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto Hipotesis adalah “suatu jawaban 

sementara terhadap suatu permasalahan penelitian sampai terbukti melalui 

data yang terkumpul”
56

 

Menurut penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah 

suatu dugaan sementara yang kebenarannya perlu dibuktikan melalui 

penelitian, jika ternyata anggapan yang diajukan tidak sesuai dengan 

kenyataan, maka hipotesis tersebut ditolak dan begitu juga sebaliknya, jika 

anggapan itu sesuai dengan kenyataan maka hipotesis  yang diajukan dapat 

diterima. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat penulis kemukakan hipotesis 

dalam penelitian ini: 
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Akhlak Peserta 

Didik 

(y) 

Pendidikan Karakter 

(X1) 
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“Ada pengaruh Pendidikan Karakter terhadap Akhlak Peserta Didik Kelas 

VIII SMP IT Bina Insani Metro Utara Tahun Pelajaran 2019/2020”  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian  

Berdasarkan judul penelitian yaitu Pengaruh Pendidikan Karakter 

terhadap Akhlak Pesrta Didik di SMP IT Bina Insani Metro Utara , maka akan 

penulis kemukakan bentuk, jenis,a dan sifat maupun wilayah penelitian. 

Bentuk Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif lapangan 

“Penelitian kuantitatif sesuai dengan namanya, banyak dituntut menggunakan 

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan dari hasilnya”.
57

  

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis kuantitatif karena data-data 

yang akan dikumpulkan adalah bentuk angka-angka dan proses pengolahan 

datanya juga akan menggunakan analisis statistik yaitu dengan menggunakan 

rumus Chi Kuadrat. 

Penelitian ini bersifat korelatif, karena penelitian ini membahas ada 

tidaknya pengaruh antar dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian korelatif itu sendiri, yaitu “mengetahui 

tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, 

tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada”.
58

 Wilayah 

penelitian atau lokasi penelitian ini adalah SMP IT Bina Insani Metra Utara 

2019/2020 
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B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel  

Variabel adalah objek penelitian, atau apa saja yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian.
59

 Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat  

Adapun definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana 

caranya mengukur suatu variabel. Definisi operasional adalah suatu definisi 

yang diberikan kepada variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, 

atau menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut.
60

 

1. Variabel terikat adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Akhlak Peserta Didik. 

Dengan indikator penilaian menggunakan enam jenis perilaku terpuji 

yaitu:  

a. Al Amanah (Jujur dapat dipercaya) 

b. Al-Alifah ( Sifat disenangi) 

c. Al-Afwu ( Sifat pemaaf) 

d. Al-Nisatun (manis muka) 

e. Al-Khoiru (kebaikan) 

f. Al-Khusyu’ (tekun sambil menundukkan diri) 
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2. Variabel bebas adalah “variabel yang nilainya mempengaruhi variabel 

terikat”.
61

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendidikan karakter 

yang diterapkan pendidik dalam kegiatan di sekolah dengan Indikator 

pendidikan karakter antara lain:  

a. Keteladanan 

b. Kedisiplinan 

c. Pembiasaan 

d. Menciptakan suasana yang kondusif 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  

1. Populasi  

Populasi diartikan “sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan”. 
62

 

Populasi yaitu “sekumpulan obyek yang akan dijadikan sebagai 

bahan penelitian (penelaahan) dengan ciri mempunyai karakteristik yang 

sama”. 
63

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa populasi 

adalah keseluruhan objek yang memiliki ciri-ciri atau karakteristik yang 

hendak diduga yang dijadikan sebagai bahan dari sebuah penelitian. 
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP IT 

Bina Insani Metro Utara Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Tabel III. 1 

Jumlah siswa kelas VIII SMP IT Bina Insani Tahun Pelajaran 

2019/2020 

NO Kelas Populasi 

1 VIII A 28 

2 VIII B 21 

3 VIII C 20 

Jumlah 69 

 

 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi yang dipilih sebagai sumber 

data.
64

 Selanjutnya “Apabila populasi dirasa cukup homogen dan jumlahnya lebih 

dari 100, maka dapat diambil antara 10%-15% sampai dengan 20%-25%. Namun 

apabila jumlahnya kurang dari 100, maka dapat diambil semua atau diambil 

sebanyak 30% sampai dengan 70%”.
65

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa sampel adalah 

sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini 

adalah kelas VIII yang berjumlah 69 siswa, kemudian sampel yang akan penulis 

gunakan yaitu kelas yang nantinya keluar dalam teknik pengambilan sampel. 

Dalam hal ini menurut populasi yang kurang dari 100, maka peneliti mengambil 

sampel sebesar 30% yaitu sebanyak 21 peserta didik dijadikan sebagai sampel. 

3. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel disebut teknik sampling. “Teknik 

sampling adalah teknik pengambilan sampel, untuk menentukan 

sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 
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digunakan”. Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian 

rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat 

berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambarkan keadaan 

populasi yang sebenarnya.
66

 

 

Teknik pengambilan sampel disebut teknik sampling. “Teknik 

sampling adalah teknik pengambilan sampel, untuk menentukan sampel 

dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan”.
67

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa teknik 

pengambilan sampel adalah suatu cara yang digunakan untuk 

pengambilan sampel dari populasi yang akan diteliti supaya dapat 

mewakili keseluruhan populasi. 

Berdasarkan populasi di atas yang kurang dari 100, maka dalam 

penelitian yang akan penulis lakukan adalah penulis menentukan sampel 

penelitian dengan menggunakan teknik sampling claster random 

sampling, yaitu dengan mengundi kelas VIII A, kelas VIII B, dan kelas 

VIII C dan yang keluar yaitu kelas VIII B dengan jumlah 21 siswa 

sebagai perwakilan seluruh populasi. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang valid dan objektif di lapangan, 

maka dalam penelitian penulis menggunakan beberapa teknik dalam 

pengumpulan data sebagai berikut: 
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1. Metode Angket (Kuesioner) 

“Metode angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya”.
68

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud metode 

angket adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan beberapa 

pertanyaan kepada responden. Adapun pertanyaan dalam angket yang 

diberikan pada responden yaitu dengan memberikan tanda silang (X) pada 

alternatif jawaban yang sesuai dengan kriteria tersebut. 

Menurut tipenya angket ada 2 macam dipandang dari jawaban 

yaitu:  

a) Angket langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 

b) Angket tidak langsung, yaitu responden menjawab tentang orang lain. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket tidak langsung. 

Angket tidak langsung ditujukan kepada siswa untuk menjawab tentang 

pendidikan karakter yang diterapkan oleh pendidik dalam proses belajar di 

sekolah. 

 

2. Metode Dokumentasi  

Dokumen adalah “catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu yang lalu”.
69

 Sedangkan menurut Sugiyono 

“dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah lalu. Dokumen bisa 
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berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang”.
70

 

Metode ini ditujukan kepada Kepala Sekolah, yaitu untuk 

mengetahui sejarah berdirinya SMP IT Bina Insani Metro, letak geografis, 

hasil belajar siswa dan sebagainya. 

 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah “alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah”.
71

 

Jadi, dapat dipahami bahwa instrumen penelitian adalah alat bantu 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 

lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti cermat, lengkap dan 

sistematik. 

1. Rancangan Intrumen/Kisi-Kisi Angket 

Rancangan/kisi-kisi intrumen adalaah “alat bantu yang digunakan 

dalam mengumpulkan data itu”. 
72

 Menurut Suharsimi Arikunto terdapat 2 

macam kisi-kisi yang harus disusun oleh seorang peneliti sebelum 

menyusun instrumen, yaitu:  

a. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

semua variabel yang akan diukur, dilengkapi dengan semua 
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kemungkinan sumber data, semua metode dan instrumen yang 

mungkin dapat dipakai yang  termuat di dalam kisi-kisi umum ini baru 

rancangan ideal tentang apakah semua sumber data, metode dan 

rancangan tetap akan dipakai atau tidak, tergantung dari ketepatan 

menurut pertimbangan penelitian. 

b. Kisi-kisi khusus yaitu kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

rancangan butir-butir yang akan disusun untuk suatu instrumen.
73

 

Berdasarkan uraian di atas, maka kisi-kisi dalam penelitian ini adalah:  

Tabel III. 2 

Kisi-Kisi Umum Instrumen Penelitian 

 

Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen 

1. Variabel Bebas 

(X): Pendidikan 

Karakter 

Siswa  Angket Angket  

2. Variabel Terikat 

(Y): Akhlak 

Peserta Didik  

Siswa Angket Angket 

 

Tabel III. 3 

Kisi-Kisi Khusus Intrumen Penelitian 

 

No Variabel 

Penelitian 

Indikator Item Soal 

Butir  Jumlah  

1.  Variabel Bebas 

(X) : Pendidikan 

Karakter 

a. Keteladanan 

b. Kedisiplinan 

c. Pembiasaan 

d. Menciptakan suasana 

yang kondusif 

1-6 

7-10 

11-16 

17-20 

6 

4 

6 

4 
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  Jumlah   20 

2. Variabel terikat 

(Y): Akhlak 

Peserta Didik   

a. Al Amanah (Jujur dapat 

dipercaya) 

b. Al-Alifah ( Sifat 

disenangi) 

c. Al-Afwu ( Sifat pemaaf) 

d. Al-Nisatun (manis muka) 

e. Al-Khoiru (kebaikan) 

f. Al-Khusyu’ (tekun 

sambil menundukkan diri 

1-3 

 

4-6 

 

7-9 

10-13 

14-17 

18-20 

3 

 

3 

 

3 

4 

4 

3 

 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

a. Angket, digunakan untuk memperoleh data tentang pendidikan 

karakter dalam pembelajaran pendidikan agama islam  

b. Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data tentang hasil 

belajar siswa, keadaan sekolah, guru, siswa, staf pegawai SMP IT 

Bina Insani Metro.  

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas  

Validitas adalah “suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen, suatu instrumen 

yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah”.
74

 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat, tinggi rendahya validitas instrumen 
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menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang 

dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dibuat kesimpulan 

bahwa validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk 

mengungkapkan suatu gejala yang sebenarnya yaitu valid atau tidak 

valid.  

Untuk mengukur kemantapan alat ukur atau alat pengumpul 

data maka validitas sebagai alat ukur sangat diperlukan dalam suatu 

penelitian agar apa yang akan diteliti benar-benar valid, untuk 

mengetahui validitas, maka penulis menggunakan rumus product 

moment, yaitu: 
75

 

rxy = 
∑  

√(∑ 
 )(∑ 

 )

 

Keterangan :  

rxy = koefisien korelasi  

𝜮xy  = jumlah kuadrat X dan Y 

𝜮x
2  

= deviasi skor X 

𝜮y
2 

= deviasi skor Y 

Adapun langkah-langkah untuk mengetahui validitas 

instrument dengan menggunakan rumus tersebut di atas adalah 

berawal dari penyebaran 20 soal angket variabel x (pendidikan 

karakter) yang diberikan kepada 20 sampel responden untuk 
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diketahui hasilnya, angket yang disebar tersebut merupakan angket 

dengan 5 alternatif jawaban. 

Selanjutnya apakah setiap butir dalam instrument itu valid 

atau tidak, dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan antara skor 

butir dengan skor total. Bila harga korelasi di bawah 0,30, maka 

dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid 

sehingga dapat diperbaiki atau dibuang. 
76

 

 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah indek yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Sedangkan 

menurut Suharsimi Arikunto, “reliabilitas menunjuk pada suatu 

pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik”. 
77

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa alat ukur 

mempunyai reliabilitas apabila memberikan jawaban yang sama atau 

adanya keajekan dan ketetapan terhadap unsur yang sama.  

Adapun cara untuk mencari koefisien reabilitas adalah mencari 

korelasi antara skor item ganjil dan skor item genap dengan 

menggunakan rumus product moment, kemudian dari perhitungan 

tersebut menunjukkan tingkat perbedaannya saja, dan belum 
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menunjukkan tingkat reliabilitasnya, maka akan digunakan metode 

belah dua yang merupakan rumus Spearman Brown, yaitu : 
78

 

 

 

Keterangan : 

r11   = reliabilitas instrumen 

r1/21/2 = rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua 

buah instrumen 

Berdasarkan hasil tersebut, maka akan diketahui tingkat 

reliabilitas dari angket yang akan digunakan dalam mencari data-

data yang akan diperlukan dalam penelitian ini. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Setelah data terkumpul, maka  data tersebut akan diolah dan 

dianalisis dengan menggunkaan rumus statistik. Rumus statistik yang 

digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis chi 

quadrat. Chi kuadrat adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis bila dalam populasi terdiri atas dua atau lebih kelas dimana data 

berbentuk nominal dan sampelnya besar. Dalam rangka mengetahui sejauh 

mana pengaruhnya, maka penulis menggunakan rumus chi kuadrat (X
2
) :

79
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    ∑
(     )

 

  
 

Keterangan:  

   = lambang chi kuadrat  

    = frekuensi yang diperoleh penelitian  

  = frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai pencerminan dan 

frekuensi yang diharapkan dalam penelitian 

Kemudian setelah data tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan 

rumus tersebut di atas, maka langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan hasil 

perhitungan chi kuadrat hitung dengan harga chi kuadrat tabel. 

Selanjutnya, untuk mengetahui keeratan antara variabel dapat digunakan 

koefisien kontingensi (KK) dengan rumus sebagai berikut. 

C = √
  

     
 

Keterangan: 

C : Koefisien Kontingensi 

X2  : Chi Kuadrat 

N  : Jumlah semua sampel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Singkat SMPIT Bina Insani Metro Utara 

1. Sejarah Berdirinya SMPIT Bina Insani Metro Utara 

Sekolah Islam Terpadu adalah sekolah yang mengimplementasikan konsep 

pendidikan Islam yang berlandaskan Al-Qur’an  dan As-Sunnah. Konsep 

operasional Sekolah Islam Terpadu merupakan akumulasi dari proses 

pembudayaan, pewarisan dan pengembangan ajaran agama Islam, budaya dan 

peradaban Islam dari generasi ke generasi. Istilah “terpadu” dalam Sekolah Islam 

Terpadu dimaksudkan sebagai penguat dari nilai-nilai Islam itu sendiri. 

Maksudnya adalah nilai-niilai dari Agama Islam yang utuh, menyeluruh dan 

Integral bukan parsial. Hal ini menjadi semangat utama dalam gerak da’wah di 

bidang pendidikan. 

Aplikasi di Sekolah Islam Terpadu diartikan sebagai sekolah yang 

menerapkan pendekatan penyelenggaraan dengan memadukan pendidikan umum 

dan pendidikan agama Islam menjadi satu jalinan kurikulum. Dengan pendekatan 

ini, semua mata pelajaran dan semua kegiatan sekolah tidak lepas dari bingkai 

ajaran dan pesan nilai Islam. Tidak ada dikotomi, tidak ada keterpisahan, tidak 

ada “sekularisasi” (dimana pelajaran dan semua bahasan lepas dari nilai dan 

ajaran agama), ataupun “sakralisasi” dimana agama diajarkan lepas dari konteks 

kemaslahatan (manfaat) kehidupan masa kini dan masa depan. Pelajaran umum, 

seperti Matematika, IPA, IPS, Bahasa, Pendidikan Jasmani atau Kesehatan, dan 
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Ketrampilan dibingakai dengan pijakan, pedoman dan panduan Islam. Sementara 

di pelajaran agama, kurikulum diperkaya dengan pendekatan konteks kekinian, 

kemanfaatan dan kemaslahatan. 

Sekolah Islam Terpadu juga menekankan keterpaduan dalam metode 

pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan ranah Kognitif, Afektif, dan 

Psikomotorik. Implikasi dari keterpaduan ini menuntut pengembangan pendekatan 

proses pembelajaran yang kaya, variatif, dan menggunakan media serta sumber 

belajar yang luas dan luwes. Metode pembelajaran menekankan peggunaan dan 

pendekatan yang memicu dan memacu optimalisasi pemberdayaan otak kiri dan 

otak kanan. Dengan pengertian ini, seharusnya pembelajaran di Sekolah Islam 

Terpadu dilaksanakan dengan pendekatan berbasis pada : 

a. Problem solving, yang melatih siswa berfikir kritis, sistematis, logis 

dan solutif. 

b. Kreatifitas, yang melatih siswa untuk berfikir orisinil, luwes 

(fleksibel), lancar, dan imajinatif. 

c. Ketrampilan, yang melatih siswa untuk melakukan berbagai kegiatan 

yang bermanfaat untuk diri dan lingkungannya. 

Sekolah Islam Terpadu juga memadukan pendidikan aqliyah, 

ruhiyah, dan jasadiyah. Artinya, berupaya mendidik siswa menjadi anak 

yang berkembang kemampuan akal dan intelektualnya, meningkatkan 

kualitas keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT, terbina akhlak 

mulia dan juga memiliki kesehatan, kebugaran dan keterampilan dalam 

kehidupannya sehari-hari.Sekolah Islam Terpadu memadukan keterlibatan 
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dan partisipasi aktif lingkungan belajar, yaitu : sekolah, rumah dan 

masyarakat. Sekolah Islam Terpadu berupaya untuk mengoptimalkan dan 

sinkronisasi peran guru, orang tua, dan masyarakat dalam proses 

pengelolaan sekolah dan pembelajaran sehingga terjadi sinergi yang 

konstruktif dalam membangun kompetensi dan karakter siswa. Orang tua 

dilibatkan secara aktif untuk memperkaya dan memberi perhatian yang 

memadai dalam proses pendidikan putra-putri mereka. Sementara itu, 

kegiatan kunjungan ataupun interaksi ke luar sekolah merupakan upaya 

untuk mendekatkan peserta didik terhadap dunia nyata yang ada di tengah 

masyarakat. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapatlah diambil suatu pengertian 

umum yang komprehensif bahwa Sekolah Islam Terpadu adalah Sekolah 

Islam yang diselenggarakan dengan memadukan secara integratif nilai dan 

ajaran Islam dalam bangunan kurikulum dengan pendekatan pembelajaran 

yang efektif dan upaya pelibatan yang optimal dan koperatif antara guru 

dan orang tua, serta masyarakat untuk membina karakter dan kompetensi 

peserta didik. 

Oleh karena itu Yayasan Para Juara Lampung, berusaha 

menghadirkan Sekolah Islam Terpadu di Kota Metro dengan nama 

SekolahMenengah Pertama Islam Terpadu Bina Insani. Dengan Motto 

”Sekolahnya Para Juara Pemburu Sukses Dunia-Akherat”. Hal ini disadari 

karena umat Islam disebutkan dalam Al Qur’an sebagai ”Khoiru Ummah” 

(Umat terbaik), yakni umat yang seharusnya punya keunggulan-
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keunggulan dibanding dengan umat lain, inilah yang kami artikan sebagai 

Juara pada setiap bidang. 

2. Visi dan Misi SMPIT Metro Utara 

 Mendukung perwujudan cita-cita pembangunan karakter 

sebagaimana diamanatkan dalam pancasila dan pembukaan UUD 1945 

serta mengatasi permaslahan kebangsaan saat ini, maka pemerintah 

menjadikan pembangunan karakter sebagai salah satu program prioritas 

pembagunan nasional melalui penguatan penanaman pendidikan karakter 

di semua tingkat satuan pendidikan. 

Semangat itu secara implisit ditegaskan dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025, 

dimana pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk 

mewujudkan masyrakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, 

dan beradab berdasarkan falsafah pancasila. 

a. Visi SMPIT Metro Utara 

SMP IT Bina Insani Metro Utaramempunyai Visi :  

”Sholeh, Pemimpin, Profesional dan Entrepreneurship untuk 

meraih Sukses Dunia-Akhirat.” 

Maksud dari visi ini adalah ingin menjadikan peserta didik 

menjadi generasi yang beriman dan bertakwa terhadap Allah SWT, 

mempunyai kecerdasan akal pikiran dan penguasaan teknologi dan 

Informasi, mempunyai akhlak mulia dalam bergaul dan berkomunikasi 

dengan lingkungannya, dan ahli dalam menyikapi perkembangan 
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Teknologi, Informasi dan Komunikasi, serta mampu mengubah 

tantangan menjadi peluang.Dengan indikator keberhasilannya sebagai 

berikutSiswa lulusannya : 

1. Mampu menghafal dan/atau menambah hafalan Al Qur’an minimal 

dua juz. 

2. Terbiasa dan suka beribadah. 

3. Mampu meraih juara dalam lomba akademik (mata pelajaran) 

maupun non akademik (ketrampilan, olah raga dan seni budaya). 

4. Mempunyai nilai rata-rata ujian dengan kualifikasi A (rata-rata 

nilai ujian lebih dari 7,50. 

5. Bisa diterima pada sekolah unggulan pada jenjang berikutnya, 

minimal 75% dari jumlah siswa. 

6. Mempunyai sikap percaya diri dan pandai berkomunikasi positif 

dengan lingkungannya. 

7. Berperilaku sopan dan santun serta berakhlaq mulia dalam 

kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di masyarakat. 

8. Mampu memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

9. Mempunyai ketrampilan hidup (life skill)  

10. Mempunyai jiwa kewirausahaan (entrepreneurship). 

b. Misi SMPIT Metro Utara 

Adapun Misi sekolah dalam rangkai pencapaian Visi adalah 

sebagai berikut : 
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1) Memberikan suasana pembelajaran yang kondusif, kompetitif dan 

menyenangkan dalam pembelajaran menghafal Al Qur’an. 

2) Memberikan kesempatan dan fasilitas kepada setiap warga sekolah 

dalam pembiasaan menjalankan ibadah.  

3) Mengadakan pelatihan kepada guru secara teratur dan 

berkesinambungan dalam bidang ketrampilan mengajar  dan 

pendalaman konsep setiap materi pelajaran. 

4) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan. 

5) Membiasakan budaya kompetisi yang sehat dalam pengembangan 

karakter, potensi dan kompetensi setiap warga sekolah. 

6) Melatih siswa didik untuk berani tampil berkompetisi dan berani 

mengemukakan pendapat di depan kelas maupun di depan umum. 

7) Membiasakan perilaku sopan, santun dan berakhlak mulia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

8) Mendorong setiap warga sekolah untuk menghasilkan karya dan 

menghargai setiap hasil karya. 

9) Memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang mampu meningkatkan sikap 

dan mental kewirausahaan setiap warga sekolah. 

3. Letak Geografis SMPIT Metro Utara 

Luas lahan 7058 m
2
 milik sendiri. Lokasi pada lingkungan yang tenang 

jauh dari kebisingan kota dengan akses jalan raya dalam kondisi baik serta 
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memiliki banyak peluang untuk berkembang. Adapun batasan-batasan lokasinya 

dengan perumahan milik masyarakat: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan perumahan milik masyarakat. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya Dr. Sutomo. 

c. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan milik masyarakat. 

d. Sebelah barat berbatasan dengan gedung SMP Muhammadiyah 4 

4. Struktur Organisasi SMPIT Metro Utara 

Gambar. 01 

Struktur Organisasi SMP IT Bina Insani Metro Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah     

Intan Caria, S.Pd.I Komite Sekolah         

Waka Kurikulum 

Azwar Annas, S.Pd.I 

Waka Kesiswaan     

Bekti Amanah, S.Pd 

Wali Kelas  7 A            

Asih Widiyawati, S.Pd 

 

Wali Kelas  7 B            

Nur Apri, S.Pd 

 

Wali Kelas  7 C               

Siti Muhajiroh, S.Pd 

 

Wali Kelas  8A            

Ika Agustina P, S.Pd 

 

DEWAN GURU 

Operator Sekolah 
Muhammad Sofwan, S.Pd.I        

Tata Usaha                  

Anis Shofi Aulia         

Bendahara Sekolah     

Dwi Lestsri, S.pd         

Ke-IT-an & Program     

RDewi Pusparingga, S.Pd 

Wali Kelas  8 B      

Bagus Prayogo 

 

Wali Kelas  8 C      

Rinanto, S.Pd.I 

 

Wali Kelas  9A                 

Maida Lestari, S.Pd 

 

Wali Kelas  9B            

Agus Saputra, S.Pd 

 

PESERTA DIDIK 
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Gambar. 02 

Denah Lokasi SMPIT Bina Insani Metro Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMPIT Metro Utara 

Keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah tidak 

terlapas dari tersedianya sarana dan prasarana yang dibutuhkan, sarana dan 

prasarana dalam pendidikan akan memberikan pengaruh baik pada peningkatan 

mutu serta kualitas pendidikan di sekolah tersebut. 

Sarana dan prasarana yang tersedia di SMPIT Bina Insani Metro Utara 

cukup memadai untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran. Sarana dan 

prasarana yang dimiliki SMPIT Bina Insani Metro Utara dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel IV. 4 

 

Sarana dan prasarana SMPIT Bina Insani Metro Utara 

 

No Jenis Jumlah 

1. Ruang Kantor 1 

2. Ruang BK 1 

3. Ruang Kepala Sekolah 1 

4. Ruang Guru 1 

5. Ruang Kelas 6 

6. Perpustakaan 1 

7. Mushola 3 

8. WC Guru 2 

9. WC Peserta didik 6 

10. Ruang Tata Usaha 1 

 Total 23 

 

6. Keadaan Guru dan Pegawai SMPIT Metro Utara 

Tabel IV. 5 

Nama Guru, Guru Kelas dan Wali Kelas 

SMPIT Bina Insani Metro Utara 
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Jumlah pendidik sebanyak 27 pendidik, hal ini akan sangat 

menunjang keberhasilan pembelajaran di SMPIT Bina Insani Metro Utara 

dan yang menjadikan perrbedaan dengan sekolah-sekolah lain disini ada 

guru kelas yang selalu ada ketika jam pelajaran dimulai sampai akhir, guru 

kelas selalu berada didalam kelas melihat keadaan peserta didik sekaligus 

sebagai guru tahsin tahfidz bagi peserta didik.  

7. Keadaan Siswa SMP IT Bina Insani Metro Utara 

Tabel IV. 6 

 

Jumlah siswa kelas VIII SMP IT Bina Insani Tahun Pelajaran 

2019/2020 

NO Kelas Populasi 

1 VIII A 28 

2 VIII B 21 

3 VIII C 20 

Jumlah 69 

 

B. Temuan Khusus Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada siswa kelas VIII 

SMP IT Bina Insani, pada tanggal  7 November 2019 maka penulis 

memasukkan dalam bentuk angka yang ketentuannya sebagai berikut: 

- Jawaban sangat sering diberi skor 5 

- Jawaban sering diberi skor 4 

- Jawaban cukup diberi skor 3 

- Jawaban jarang diberi skor 2 

- Jawaban sangat jarang diberi skor 1 
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Seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa salah 

satu teknik pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan angket yang tekah disebarkan kepada siswa. 

Hasil angket yang telah dikumpulkan ditabulasikan kedalam bentuk 

tabel dan akan dipaparkan hasil jawaban siswa melalui skor nilai dari setiap 

jawaban siswa. Maka untuk mengetahui data tentang seberapa besar 

Pengaruh Pendidikan Karakter Terhadap Akhlak peserta didik, penulis 

menggunakan angket yang disebarkan kepada obyek yang menjadi sampel 

penelitian sebanyak 21 siswa yang diambil secara acak. Penulis telah 

melakukan uji validitas terhadap 20 pertanyaan angket dengan hasil 

perhitungan yaitu sebagai berikut: 

Tabel  IV.7 

 Hasil perhitungan Uji Validitas Angket 

No Item r hitung r table 

1 0,953 0,433 

2 0,979 0,433 

3 0,993 0,433 

4 0,954 0,433 

5 0,974 0,433 

6 0,953 0,433 

7 0,959 0,433 

8 0,990 0,433 

9 0,988 0,433 

10 0,936 0,433 

11 0,953 0,433 

12 0,985 0,433 

13 0,979 0,433 

14 0,992 0,433 

15 0,978 0,433 
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16 0,979 0,433 

17 0,984 0,433 

18 0,989 0,433 

19 0,980 0,433 

20 0,982 0,433 

Sumber: Hasil perhitungan Uji Validitas Angket 

Dari hasil perhitungan 20 soal angket diketahui bahwa r hitung lebih 

besar dari r tabel pada taraf signifikasi 5% dan N = 21, maka dapat 

disimpulkan bahwa 20 soal angket bernilai valid. 

Setelah diketahui bahwa hasil uji validitas terhadap 20 soal angket 

bernilai valid, maka pertanyaan-pertanyaan di dalam angket dapat 

dipergunakan seluruhnya untuk penelitian. Adapun hasil angket 

selengkapnya dapat penulis sajikan dalam tabel hasil angket sebagai berikut: 

 Tabel IV. 8 

Hasil Angket Pendidikan Karakter 

Nama  
Item Soal 

Jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Abdur 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 4 5 3 2 3 4 3 4 4 67 

Abil 4 5 5 5 3 2 4 4 4 3 2 5 5 5 4 4 5 4 4 5 82 

Akma 4 3 4 3 4 3 5 4 5 2 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 80 

Alvian 5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 4 4 5 68 

Aden 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 1 5 3 3 4 3 2 2 3 3 59 

Nurdin 3 3 4 4 5 3 2 5 4 5 1 5 3 3 5 4 4 3 5 3 74 

Indra 2 3 3 4 5 4 2 3 4 4 4 5 5 4 3 2 4 4 3 4 72 

Dwiki 3 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 3 2 3 3 2 1 2 70 

Egi 3 3 4 4 3 3 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 4 4 4 83 
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Shidqi 4 2 5 5 4 2 2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86 

Reihan 5 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 76 

Lingga 1 4 4 4 3 2 2 4 5 4 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 76 

Azril 3 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 83 

Aji 3 3 4 1 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 60 

Syaguna 4 4 5 5 5 4 5 4 4 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 90 

Ezra 4 4 5 5 3 2 2 4 5 1 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 80 

Yudi 5 3 3 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 4 4 62 

Afif 3 4 5 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 78 

Rasyiq 3 3 4 3 3 2 4 5 5 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 75 

Zaki 3 3 5 5 4 4 4 4 5 2 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 85 

Rizki 4 3 4 4 3 5 5 4 5 4 3 5 3 5 3 3 3 4 3 2 75 

Sumber: Data Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Didik kelasVIII SMP IT 

Bina Insani Metro 

 

 Dari hasil perolehan data hasil penyebaran angket kepada peserta didik 

kelas VIII SMP IT Bina Insani Metro di atas, selanjutnya peneliti menentukan 

keterangan perolehan nilai berdasarkan pedoman penilaian hasil angket 

Pendidikan Karakter 

Tabel IV.9 

 

Daftar Pedoman Kriteria Penilaian Hasil Angket 

Pendidikan Karakter 

 

No Kriteria Penilaian Hasil Angket Kategori 

1. 76 – 100 Baik 

2. 67 – 75 Cukup 

3. 0 – 66 Kurang 
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 Berdasarkan pedoman kriteria penilaian hasil angket pendidikan 

karakter di atas maka diperoleh rekapitulasi hasil angket pendidikan karakter 

sebagai berikut: 

  Tabel IV.10 

Rekapitulasi Hasil Angket Pendidikan Karakter 

No Sampel Kelas 
Hasil 

Angket 
Keterangan 

1 Abdur VIII 67 CUKUP 

2 Abil VIII 82 BAIK 

3 Akma VIII 80 BAIK 

4 Alvian VIII 68 CUKUP 

5 Aden VIII 59 KURANG 

6 Nurdin VIII 74 CUKUP 

7 Indra VIII 72 CUKUP 

8 Dwiki VIII 70 CUKUP 

9 Egi VIII 83 BAIK 

10 Shidqi VIII 86 BAIK 

11 Reihan VIII 76 CUKUP 

12 Lingga VIII 76 CUKUP 

13 Azril VIII 83 BAIK 

14 Aji VIII 60 CUKUP 

15 Syaguna VIII 90 BAIK 

16 Ezra VIII 80 BAIK 

17 Yudi VIII 62 CUKUP 

18 Afif VIII 78 CUKUP 

19 Rasyiq VIII 75 CUKUP 

20 Zaki VIII 85 BAIK 

21 Rizki VIII 75 CUKUP 

Sumber: Data Hasil Rekapitulasi Angket Layanan Bimbingan dan 

Konseling 

 

Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya penulis akan mengategorikan 

hasil angket di atas. Namun sebelumnya penulis akan mencari jumlah kelas. 
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Selanjutnya untuk mencari jumlah kelas interval penulis menggunakan rumus 

berikut, yaitu : 

Interval = 
                                 

        
 

 =  
       

 
       

 

Dari hasil perhitungan di atas nilai 10,67 dibulatkan menjadi 11 

untuk menentukan interval kelas dan selanjutnya dapat ditentukan 

distribusi frekuensinya sesuai dengan pedoman penilaian hasil angket, 

maka didapat data distribusi frekuensi tentang pendidikan karakter sebagai 

beriut: 

Tabel IV. 11 

Distribusi Frekuensi Tentang Pendidikan karakter 

 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persen 

1. 
83 – 94 8 Baik 38,10% 

2. 
71 – 82 12 Cukup 57,14% 

3. 
59 – 70 1 Kurang 4,76% 

Jumlah 21  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat penulis uraikan bahwa terdapat 8 siswa 

atau 38,10% yang tergolong kategori baik, 12 siswa atau 57,14% tergolong 

dalam kategori cukup dan 1 siswa atau 4,76% yang tergolong kategori kurang. 

Berdasarkan hasil angket yang dipaparkan dalam tabel distribusi frekuensi di 
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atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan karakter terhadap siswa tergolong 

cukup Baik. 

Selanjutnya adapun data tentang Akhlak siswa kelas VIII SMP  IT Bina 

Insani Metro adalah sebagai berikut.: 

Tabel IV. 12 

 Data Angket Akhlak Peserta Didik 

Sumber : Data Penyebaran angket kepada peserta kelas VIII SMP IT Bina Insani 

Metro  

 

Dari hasil perolehan data hasil penyebaran angket kepada peserta didik 

kelas VIII SMP IT Bina Insani Metro di atas, selanjutnya peneliti menentukan 

Nama  
Item Soal   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Nilai 

Abdur 4 3 4 4 4 3 5 4 5 2 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 81 

Abil 4 4 4 4 4 3 5 4 5 2 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 82 

Akma 3 3 4 4 4 3 5 4 5 2 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 80 

Alvian 5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 65 

Aden 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 1 5 3 3 4 3 2 2 3 4 60 

Nurdin 3 3 4 4 3 3 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 3 3 3 80 

Indra 5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 5 4 4 4 69 

Dwiki 3 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 3 2 3 3 3 3 4 75 

Egi 3 3 4 4 3 3 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 3 3 3 80 

Shidqi 4 4 5 5 3 2 2 4 5 1 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 80 

Reihan 5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 65 

Lingga 5 4 4 4 4 3 5 4 5 2 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 83 

Azril 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 1 5 3 3 4 3 2 2 3 4 60 

Aji 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 79 

Syaguna 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 80 

Ezra 5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 65 

Yudi 3 3 4 4 3 3 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 3 3 3 80 

Afif 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 80 

Rasyiq 5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 65 

Zaki 4 3 4 4 3 3 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 3 3 3 81 

Rizki 5 4 3 4 5 5 4 4 3 4 5 3 5 3 2 5 5 3 4 4 80 
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keterangan perolehan nilai berdasarkan pedoman penilaian hasil angket Akhlak 

Peserata didik 

Tabel  IV. 13 

Pedoman Penilaian Hasil Angket Akhlak Pesrta Didik 

No Interval Kelas Kategori 

1 76 – 83 Baik 

2 68 – 76 Cukup 

3 60 – 68 Kurang 

 

Berdasarkan pedoman kriteria penilaian hasil angket pendidikan 

karakter di atas maka diperoleh rekapitulasi hasil angket pendidikan karakter 

sebagai berikut: 

Tabel IV. 14 

Rekapitulasi Data Hasil Angket Akhlak Peserta Didik 

 

No Sampel  Kelas  Nilai Keterangan 

1 Abdur XI 81 Baik 

2 Abil XI 82 Baik 

3 Akma XI 80 Baik 

4 Alvian XI 65 Kurang 

5 Aden XI 60 Kurang 

6 Nurdin XI 80 Baik 

7 Indra XI 69 Cukup 

8 Dwiki XI 75 Cukup 

9 Egi XI 80 Baik 

10 Shidqi XI 80 Baik 

11 Reihan XI 65 Kurang 

12 Lingga XI 83 Baik 

13 Azril XI 60 Kurang 

14 Aji XI 79 Baik 

15 Syaguna XI 80 Baik 

16 Ezra XI 65 Kurang 

17 Yudi XI 80 Baik 
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18 Afif XI 80 Baik 

19 Rasyiq XI 65 Kurang 

20 Zaki XI 81 Baik 

21 Rizki XI 80 Baik 

 

Selanjutnya peneliti mengklasifikasikan data Akhlak peserta didik 

ke dalam tabel distribusi frekuensi dengan menentukan kelas interval 

terlebih dahulu dengan rumus berikut: 

Interval = 
                                 

        
 

 =  
       

 
  8  

Setelah menentukan kelas interval tersebut selanjutnya menentukan 

jumlah frekuensi. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini, 

adapun kategori akhlak siswa  adalah sebagai berikut : 

Tabel IV. 15 

Distribusi Frekuensi Tentang Akhlak Peserta didik SMP IT Bina Insani Metro 

 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persen 

1. 76 – 83 13 Baik 61,90% 

2. 68 – 76 2 Cukup 9,52% 

3. 60 – 68 6 Kurang 28,58% 

Jumlah  21  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat penulis uraikan bahwa terdapat 13 

siswa atau 61,90% yang tergolong kategori mendapat nilai baik, 2 siswa atau 

9,52% tergolong dalam kategori mendapat nilai cukup, dan 6 siswa atau 28,58% 

yang tergolong kategori mendapat nilai kurang. Dari data tersebut maka dapat 

dipahami Hasil pengukuran Akhlak siswa kelas VIII SMP IT Bina Insani Metro 

adalah baik. 
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2. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan data yang diperoleh penelitian ini, maka selanjutnya akan 

dianalisis terhadap data tersebut. Langkah selanjutnya adalah menyusun dan 

membuat tabel yang berisikan data tentang pengaruh Pendidikan karakter dan 

Akhlak Peserta Didik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel IV. 16 

Tabel Kerja Untuk Mengetahui Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap 

Hasil Belajar Siwa 

 

Hasil Belajar 

Baik Cukup Kurang Total 

Profesionalisme 

Guru 

Baik 6 1 1 8 

Cukup 7 0 5 12 

Kurang 0 1 0 1 

Total 13 2 6 21 

 

Setelah diketahui frekuensi observasi (fo), selanjutnya mencari 

frekuensi yang diharapkan (fh). Untuk mencari frekuensi yang diharapkan 

(fh), dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

  = 
                           

 
 

Langkah selanjutnya, penulis akan membuat tabel kerja untuk 

menghitung harga Chi Kuadrat (x
2
). Adapun tabel tersebut adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel IV.  17 

Tabel Kerja Perhitungan Untuk Memperoleh Harga Chi Kuadrat (  ) 

 

No fo fh (fo – fh) (fo – fh)
2
 

(fo – fh)
2 

Fh 

1 6 
      

  
                   1,098 -0,221 

2 1 
     

  
                     0,057 0,074 

3 1 
     

  
                 1,651 0,722 

4 7 
       

  
                   0,183 0,024 

5 5 
      

  
            1,572 2,471 0,720 

6 1 
     

  
                0,905 0,819 8,621 

 21    10,382 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui harga Chi Kuadrat hitung 

adalah sebesar 10,382. Selanjutnya untuk mengetahui signifikan atau tidak 

maka harga x2
 yang diperoleh dibandingkan dengan harga kritik x2

tabel dengan 

menggunakan derajat bebas (db) sebesar 4, yang diperoleh dengan rumus (c–1) 

(r – 1) = (3 – 1) (3 – 1) = (2).(2) = 4. 

Dengan menggunakan taraf signifikan 5% dengan db = 4, maka diperoleh 

harga Chi Kuadrat tabel sebesar 9,488. Dengan demikian maka harga Chi 

Kuadrat hitung (10,382) lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel (9,488). 

Berdasarkan  pernyataan penerimaan dan penolakan pada chi kuadrat 

yang berbunyi : 

Jika x2
hitug > x2

tabel, maka Ho ditolak (artinya Ha diterima). Dan jika x2
hitug 

< x2
tabel, maka Ho diterima (artinya Ha ditolak). Berdasarkan hasil pengujian 
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hipotesis, ternyata di dapat hasil bahwa x2
hitug > x2

tabel. Berdasarkan kenyataan 

tersebut maka Ho yang berbunyi tidak ada pengaruh Pendidikan karakter  

terhadap Akhlak peserta Didik ditolak, dan Ha yang berbunyi ada pengaruh 

Pendidikan karakter terhadap Akhlak peserta didik diterima. Berdasarkan 

keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan karakter 

terhadap Akhlak pesrta didik. 

Kemudian untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh Pendidikan 

karakter terhadap akhlak peserta didik, penulis menggunakan rumus Koefisien 

Kontingensi. Adapun rumus Koefisien Kontingensi adalah sebagai berikut : 

KK = √
  

    
 

KK = √
      

         2 
 

  = √
      

      
 

  = √0 3     

  = 0,574 

Sedangkan untuk melihat tingkat kekuatan hubungan, maka harga 

KK hitung dibandingkan dengan Koefisien Kontingensi Maksimum 

(KKmaks). Harga KKmaks ini dapat dicari dengan rumus : 

KKmaks = √
(m 1)

m
 Keterangan: 

KKmaks = √
(3 1)

3
  KKmaks  = Koefisien Kontingensi Maksimum 

= √
 2 

 3 
 m = nilai minimum antara banyak kolom dan banyak baris. 

= √       
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=       
 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui harga KK 

mendekati harga KKmaks. Makin dekat harga KKhitung kepada KKmaks, 

makin besar derajat asosiasinya. Dengan kata lain faktor yang satu makin 

berkaitan dengan faktor yang lain.  

3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian yang penulis lakukan ternyata Chi 

Kuadrat hitung (x
2
hitung = 10,382) lebih besar dari pada Chi Kuadrat tabel 

(x
2
tabel = 9,488), pada taraf signifikan 5 %. Dengan demikian hipotesis 

(Ha) yang penulis ajukan diterima, yang berarti ada pengaruh antara 

Pendidikan Karakter Guru terhadap Akhlak peserta didik, sehingga 

secara otomatis hipotesis nihil (Ho) ditolak. 

Sedangkan untuk mengetahui keterkaitan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat, atau seberapa besar pengaruh antara Pendidikan 

karakter terhadap Akhlak peserta didik, maka dihitung dengan 

menggunakan Koefisien Kontingensi (KK). berdasarkan hasil pengujian 

diatas, diperoleh harga Chitung = 0,574, kemudian dibandingkan dengan 

KKmaks = 0,816. Karena harga KKhitung mendekati harga KKmaks, maka 

dapat dikatakan ada keterkaitan antar variabel tersebut, dan 

keterkaitannya tergolong cukup erat. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik di atas dapat dipahami 

bahwa, pendidikan karakter dalam hal ini memiliki pengaruh yang cukup 

maksimal dalam membentuk akhlak peserta didik, Keteladanan, 
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Kedisiplinan, Pembiasaan dan menciptakan suasana yang kondusif 

terealisasi dengan baik, ini dapat dilihat dari hasil angket yang 

menunjukkan bahwa pedidikan karakter oleh  guru berpengaruh cukup 

maksimal dalam proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hamdani Hamid dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter 

persepektif Islam yang menyatakan bahwa “pendidikan karakter adalah 

pendidikan agama yang berbasis akhlak. Pembentukan akhlak generasi 

kini dan mendatang dapat terwujud melalui pendidikan karakter 

Dalam penyelenggaraan sistem pendidikan salah satu unsur 

pendidikan yang penting dan berperan adalah seorang guru. Dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar peran guru dalam mengarahkan dan 

membentuk situasi belajar siswa sangat menentukan keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan. Hal tersebut karena guru berfungsi sebagai 

motivator peserta didik untuk mendorong siswa agar belajar lebih rajin 

dan berhasil atas kesadarannya sendiri. Proses pendidikan tersebut terjadi 

di lingkungan sekolah peserta didik tidak berhasil dalam prestasi 

belajarnya namun juga harus memiliki karakter yang tangguh untuk 

mencapai cita-cita menjadi manusia sukses yang bermanfaat untuk 

dirinya dan orang lain serta memiliki kesadaran menghargai orang lain. 

Sangat penting sekali mengenai pendidikan karakter dalam 

lingkup sekolah, karena pendidikan karakter akan memunculkan sifat-

sifat yang mengarahkan kepada peserta didik kepada hal-hal yang 

sifatnya baik. Bahkan dalam pandangan islam mengenai karakter sama 
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dengan akhlak, sedangkan akhlak dalam pandangan islam adalah 

kepribadian. Apa bila ditanamkan dengan peserta didik terhadap 

kepribadian, mereka diajarkan tidak hanya mengetahui sesuatu itu baik, 

hal itu dilarang oleh agama bukan hanya ilmu pengetahuan yang 

diberikan, tetapi peserta didik diajarkan benar-benar bagaimana 

berprilaku sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki. Tujuan agar 

peserta didik membentuk karakter yang positif pada diri mereka dan 

mempunyai rutinitas nilai-nilai yang islami. 

Pendidikan karakter sangat diperlukan dalam mewujudkan peserta 

didik memiliki prinsip-prisip kebenaran yang saling menghargai dan 

kasih sayang antara sesama. Seperti uraian di atas, pendidikan karakter 

adalah suatu proses pendidikan secara holistik yang menghubungkan 

dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan peserta didik 

sebagai fondasi bagi terbentuknya generasi yang berkualitas yang mampu 

hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Adapun karakterkarakter yang harus 

dikembangkan adalah cinta kepada Allah dan alam semesta beserta 

isinya, tanggung jawab, disiplin dan mandiri, jujur, hormat dan santun, 

kasih sayang, peduli, dan kerja sama, percaya diri, kreatif, kerja keras 

dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan, baik dan rendah 

hati, dan toleransi, cinta damai dan persatuan. Karakter tersebut 

ditanamkan kepada peserta didik melalui proses pendidikan dalam setiap 

mata pelajaran. Artinya pendidikan karakter tidak perlu berdiri sendiri 
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namun dalam setiap mata pelajaran mengandung unsur-unsur karakter 

yang mulia yang harus dipahami dan diamalkan oleh setiap peserta didik. 

Oleh karena itu, guru sebagai agen perubahan dalam lembaga 

sekolah perannya sangat strategis dalam mewujudkan karakter peserta 

didik. Guru sebagai tokoh sentral tentunya dituntut terlebih dulu harus 

dapat memerankan karakter-karakter yang mulia tersebut sehingga guru 

dapat menjadi anutan dan teladan yang dapat di contoh setiap saat di 

lingkungan sekolah. Perilaku yang setiap saat diperhatikan peserta didik 

adalah bagaimana guru berpenampilan, cara bicara, berperilaku, sikap 

guru terhadap ilmu dan komitmen guru terhadap apa yang ia katakan. 

Apabila hal tersebut dapat diperankan oleh guru dengan baik maka akan 

mengimbas pada peserta didik. Dengan demikian peserta didik akan 

tumbuh menjadi pribadi yang memiliki akhlak mulia. 

Akhlak mulia merupakan sifat yang terpatri dalam jiwa, yang 

darinya terlahir perbuatan perbuatan mudah tanpa memikirkan dan 

merenung terlebih dahulu. Dari sifat yang tertanam tersebut terlahir 

perbuatan baik dan terpuji menurut rasio dan syariat maka sifat tersebut 

dinamakan akhlak yang baik. Oleh karena itu, dengan tertanamnya 

karakter-karakter mulia tersebut maka akan muncul akhlak mulia pada 

saat anak menghadapi pergaulan di lingkungan sekolah maupun 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan perilaku dari 

individu sampai perubahan kelompok tidak terjadi secara sekaligus 

namun ada tahapan yang harus dilalui. Tentunya perubahan yang 
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mendasar adalah perubahan dari individu tersebut dalam memahami 

pengetahuan yang diserap dalam berinteraksi sosial dengan 

lingkungannya di mana dia berada. 

Perubahan sebagaimana yang dikemukakan oleh Harsey dan 

Blanchard (1995) bahwa dalam diri orang-orang terdapat empat level 

perubahan yaitu (1) perubahan pengetahuan, (2) perubahan sikap, (3) 

perubahan perilaku, dan (4) perubahan prestasi kelompok atau organisasi. 

Menurut Harsey (1995) perubahan pengetahuan paling mudah dilakukan, 

diikuti dengan perubahan sikap. Struktur sikap berbeda dengan struktur 

pengetahuan dalam arti bahwa struktur sikap dibebankan secara 

emosional dalam cara positif atau negatif. Perubahan perilaku secara 

signifikan lebih sukar dan memakan waktu lama dibandingkan dengan 

level-level sebelumnya. Namun, implementasi perubahan prestasi 

kelompok barangkali merupakan yang paling sukar dan memerlukan 

waktu yang lebih lama. Memperhatikan proses perubahan tersebut, 

bagaimana pendidikan karakter dilaksanakan untuk mencapai suatu 

perubahan pada diri dan masyarakat sebagai suatu kelompok dalam 

pergaulan. Perubahan harus dimulai dari memberikan pemahaman 

tentang nilai-nilai karakter yang harus dimiliki oleh peserta didik. Oleh 

karena itu, guru harus dapat menyampaikan pendidikan karakter secara 

tepat kepada peserta didik sehingga akan di dapat perubahan secara 

signifikan terhadap perilaku peserta didik. Untuk itu, penilaian 

pendidikan karakter harus dilakukan dengan empat cara. karakter untuk 
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mengarahkan tingkah laku maka seorang pendidik harus dapat 

menunjukkan bahwa ia mengajar sesuai dengan prinsip yangdianutnya 

dan bukan hanya sebagai ucapan (lipservice). Kedua, jika penilaian 

pendidikan karakter lebih bersifat preskriptif daripada deskriptif maka 

anak-anak harus diajarkan bahwa pendidikan tetapi merupakan pilihan 

prinsip yang harus ditentukan, agar dapat mengarahkan cara hidupnya. 

Ketiga, jika penilaian pendidikan karakter berhubungan dalam 

menguniversalkan preskriptif seseorang maka pendidikan karakter harus 

dapat mengajarkan anak bagaimana mereka dapat menyesuaikan diri 

dengan orang lain; sehingga hal ini akan membutuhkan kemampuan 

untuk memahami perasaan orang lain. Keempat, jika keuniversalan 

berarti bahwa agen pendidikan karakter tidak dapat menerima keinginan 

dirinya terhadap orang lain maka pendidikan karakter harus mengajarkan 

anakanak untuk saling mencintai Berdasarkan bahasan di atas maka 

pendidikan karakter apabila dilakukan dengan prinsipprinsip tertentu, 

komitmen yang kuat dari guru, dan lingkungan masyarakat yang 

mendukung tercipta lingkungan yang baik akan dapat mempengaruhi 

akhlak mulia peserta didik. Oleh karena pendidikan karakter harus 

dilakukan secara seksama maka adanya keterlibatan orang tua, guru, 

kepala sekolah, masyarakat danlingkungan yang mendukung akan 

tercipta karakter peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan apa yang 

dikemukakan Doni (2010) bahwa jika pendidikan karakter ingin efektif 
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dan utuh mesti menyertakan tiga basis desain dalam pemrogramannya 

yaitu berbasis kelas, sekolah dan komunitas atau masyarakat.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis terhadap data-data yang 

berhasil dihimpun oleh peneliti, dengan rumusan masalah “Apakah ada 

pengaruh pendidikan karakter terhadap akhlak peserta didik kelas VIII 

SMPIT Bina Insani Metro Utara”. Maka penulis mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat Pendidikan Karakter rata-rata mencapai 57% dan termasuk dalam 

kategori cukup baik. Artinya siswa sudah menanamkan nilai-nilai karakter 

dalam dirinya berupa nilai karakter religius, disiplin, jujur dan peduli 

lingkungan.  

2. Tingkat Akhlak Siswa rata-rata mencapai 61 % dan termasuk dalam 

kategori sangat baik. Artinya siswa sudah mencerminkan akhlaknya 

terhadap Allah SWT, akhlak terhadap sesama manusia (diri sendiri dan 

guru), akhlak terhadap lingkungan. 

3. Ada pengaruh pendidikan karakter terhadap Akhlak peserta didik di 

SMPIT Bina Isani Metro. Hal ini terlihat dari hasil analisis data dengan 

menggunakan rumus Chi Kuadrat Hitung, dengan hasil perhitungan 

sebesar (10,382). Setelah dikonsultasikan dengan Chi Kuadrat tabel 

(9,488), ternyata 2 hitung lebih besar dari 2 tabel, artinya ada pengaruh 
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antara varibel X terhadap variabel Y dengan hubungan yang tergolong  

cukup kuat.  

B. Saran 

Pertama, keluarga perlu memberikan perhatian dalam membentuk 

karakter anak dimulai dari anak masih dalam kandungan. Para calon orang 

tua hendaknya sudah memberikan perhatian dalam menyiapkan karakter anak 

dengan menjaga perilaku orang tua mulai dari ucapan, tingkah laku, makanan 

yang dikonsumsi ibu berasal dari yang halal dan bergizi serta pengamalan 

agama yang lebih baik. Demikian juga ketika anak sudah lahir para orang tua 

juga tetap menanamkan nilai-nilai dengan contoh perilaku orang tua sehari-

hari dengan akhlak mulia. 

Kedua, sekolah sebagai tempat kedua dari lingkungan keluarga juga 

perlu menciptakan kondisi yang lebih baik dalam memberikan pembentukan 

karakter peserta didik. Sekolah perlu menciptakan hubungan yang dengan 

peserta didik dengan memperlakukan lemah lembut tetapi tetap dalam kondisi 

disiplin kepada peserta didik. Sekolah memberikan dorongan anak untuk 

tetap berkreasi tanpa ada tekanan dan memberikan penghargaan bagi peserta 

didik yang berprestasi sebaliknya bagi peserta didik yang melanggar tata 

tertib sekolah perlu dikenakan sanksi yang dapat memberikan pembelajaran 

supaya peserta didik mengerti bahwa apa yang dilakukan tidak benar. 

Keteladanan guru perlu diciptakan karena gurulah sebagai tokoh sentralyang 

setiap saat di sekolah menjadi perhatian peserta didik sehingga perilaku guru 
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mulai dari ucapan, penampilan selalu terjaga dalam membentuk karakter 

peserta didik. 

Ketiga, pendidikan karakter perlu juga keterlibatan semua komponen 

bangsa dalam hal ini masyarakat dimana lingkungan anak tersebut berada. 

Artinya perlu adanya peran dari masyarakat lingkungan, media masa, dalam 

membentuk karakter anak sehingga semua komponen bangsa ikut 

bertanggung jawab dalam membentuk karakter anak untuk bisa mandiri 

menjadi manusia yang bermanfaat bagi dirinya, keluarga dan bangsanya.  
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KISI-KISI INSTRUMEN AKHLAK SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Sub Variabel Indikator No Item  Jumlah 

Akhlak 

Peserta 

Didik 

Al Amanah (Jujur 

dapat dipercaya) 
Tidak mencontek hasil pekerjaan teman 

1,2,3,4, 4 

melaporkan hasil eksperimen dengan benar 

baik lisan maupun tulisan 

Mengkomunikasikan hal yang dipahami 

dengan benar  

Mengkomunikasikan ibadah yg dikerjakan 

dengan benar  

Al-Alifah 

(disenangi) Bersikap kasih dan penyayang 
5,6,7 3 

Al- Afwu (Sifat 

Pemaaf) 
Bersikap sabar 

8,9,10 3 
Dapat mengatur emosional 

 Al-Nisatun 

(manis muka) berkomunikasi dengan baik 
11,12,13 3 

Al-Khoiru 

(kebaikan) bekerja sama dan demokratis 
14,15,16 3 

Al-Khusyu’ (tekun 

sambil 

menundukkan diri Religius tekun dalam beribadah 

17,18,19,20 4 
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ANGKET 

PENGARUH PENDIDIKAN KARAKTER TERHADAP AKHLAK PESERTA 

DIDIK KELAS VIII DI SMP IT BINA INSANI METRO UTARA TAHUN 

PELAJARAN 2019/2020 

 

A. DATA RESPONDEN/SISWA 

Nomor Angket : .................. 

Nama   : ................. 

Kelas   : .................. 

 

B. PETUNJUK 

1. Isilah biodata anda dengan lengkap! 

2. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan teliti! 

 

C. Jawablah setiap pernyataan tersebut dengan memberikan tanda ceklist (√) 

pada kolom jawaban sesuai dengan kenyataan pada diri Anda. 

Keterangan: 

SS : Sangat Sering 

SR : Sering 

CK : Cukup 

JR : Jarang 

SJ : Sangat Jarang 

 

D. PERNYATAAN 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS SR CK JR SJ 
1 

Dalam menjawab soal ujian siswa menyalin 

jawaban hasil pekerjaan teman 
    

 

2 Dalam melaksanakan eksperimen siswa 
mengumpulakan data yang diperoleh sesuai 

dengan hasil pengamatan 

    

 

3 Dalam menjawab soal ujian siswa tidak 

membawa kertas contekan 
    

 

4 Siswa berkata jujur soal sholat 5 waktu yang 

dilewatkan 
    

 

5 Siwa tidak melakukan perbuatan yang tecela 

dalam proses pembelajaran 
    

 

6 Dalam pembelajaran agar muncul  

pembelajaran yang kondusif siswa  

menyampaikan pertanyaan tentang materi 
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yang telah disampaikan 

7 Dalam pembelajaran siswa selalu disiplin 

terhadap peraturan dan datang tepat waktu 

dalam belajar 

    

 

8 Ketika ada teman yang melakukan 

kesalahan dan meminta maaf anda 

memberikan kesempatan untuk memaafkan 

    

 

9 Siswa berantem dengan teman      

10 Dalam pembelajaran siswa nampak 

semangat menerima matari  dari guru 
    

 

11 Dalam pembelajaran siswa tidak pernah 

berkata kotor  
    

 

12 Dalam pembelajaran siswa berani bertanya 

mengenai materi yang belum dipahami 
    

 

13 Siswa menyapa ketika bertemu guru dijalan      

14 Dalam pembelajaran siswa berperilaku 

sopan 
    

 

15 Guru menanamkan rasa tanggung jawab 

kepada siswa 
    

 

16 Ketika mendapat pekerjaan kelompok semua 

siswa aktif dalam bekerja 
    

 

17 Siswa selalu menyempatkan tilawah Al- 

Qur’an disetiap harinya 
    

 

18 Setiap akan memulai kegiatan belajar siswa 

meluangkan waktu untuk berdoa 
    

 

19 Siswa rajin dan tepat waktu dalam ibadah      

20 Ketika ada jam kosong siswa mengisi 

kegiatan dengan melaksanakan sholat dhuha 
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Hasil Uji Angket 

Pendidikan Karakter 

 

1. Validitas  

 

Tabel 

Hasil Uji Coba Angket 

 
Tabel 

Data Perhitungan Hasil Angket Item Nomer 1 

NO X Y XX YY XY 

1 4 67 16 4489 268 

2 4 82 16 6724 328 

3 3 80 9 6400 240 

4 5 68 25 4624 340 

5 4 59 16 3481 236 

6 3 74 9 5476 222 

7 2 72 4 5184 144 

8 3 70 9 4900 210 

9 3 83 9 6889 249 

10 4 86 16 7396 344 

11 5 76 25 5776 380 

12 1 76 1 5776 76 

13 3 83 9 6889 249 

14 3 60 9 3600 180 

15 4 90 16 8100 360 

16 4 80 16 6400 320 

17 5 62 25 3844 310 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jml

1 Alfi 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 4 5 3 2 3 4 3 4 4 67

2 Anjas 4 5 5 5 3 2 4 4 4 3 2 5 5 5 4 4 5 4 4 5 82

3 Argo 3 3 4 4 4 3 5 4 5 2 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 80

4 Ari 5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 4 4 5 68

5 Bagus 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 1 5 3 3 4 3 2 2 3 3 59

6 Chandra 3 3 4 4 5 3 2 5 4 5 1 5 3 3 5 4 4 3 5 3 74

7 Fessy 2 3 3 4 5 4 2 3 4 4 4 5 5 4 3 2 4 4 3 4 72

8 Fety 3 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 3 2 3 3 2 1 2 70

9 Hiwan 3 3 4 4 3 3 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 4 4 4 83

10 Irfan 4 2 5 5 4 2 2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86

11 Nurjannah 5 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 76

12 Reza 1 4 4 4 3 2 2 4 5 4 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 76

13 Rizal 3 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 83

14 Rois 3 3 4 1 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 5 3 3 3 60

15 Sandi 4 4 5 5 5 4 5 4 4 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 90

16 Sholikhul 4 4 5 5 3 2 2 4 5 1 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 80

17 Tri 5 3 3 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 4 4 62

18 Fani 3 4 5 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 78

19 Riyo 3 3 4 3 3 2 4 5 5 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 75

20 Agung 3 3 5 5 4 4 4 4 5 2 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 85

21 Andika 4 3 4 4 3 5 5 4 5 4 3 5 3 5 3 3 3 4 3 2 75

Jumlah 73 71 88 84 72 62 73 84 86 68 73 93 82 81 80 78 87 79 83 84

No Nama 
Item Soal
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18 3 78 9 6084 234 

19 3 75 9 5625 225 

20 3 85 9 7225 255 

21 4 75 16 5625 300 

Jml 73 1581 273 120507 5470 

 

∑  : 73 
∑  : 1581 
∑   : 273  
∑   : 120507 
∑    : 5470 
 

Dari hasil tersebut kemudian dihitung  dengan menggunakan rumus product 

moment. 

    
∑  

√(  )(∑  )
 

 

    
    

          
 

 

 
    

√        
 

 

= 
    
       

 

 

  0,953 

Setelah nilai di dapat kemudian di konsultasikan dengan Tabel daftar nilai-

nilai r Product Moment. 
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Tabel 

Tabel interprestasi validitas item soal angket menggunakan rumus product 

moment 

 
 

 Dari perhitungan table di atas di ketahui bahwa semua r hitung > r tabel 

maka dapat di simpulkan bahwa semua soal yang berjumlah 20 bernilai valid dan 

bisa dipergunakan untuk penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Item r hitung r tabel

1 0,953 0,433

2 0,979 0,433

3 0,993 0,433

4 0,954 0,433

5 0,974 0,433

6 0,953 0,433

7 0,959 0,433

8 0,990 0,433

9 0,988 0,433

10 0,936 0,433

11 0,953 0,433

12 0,985 0,433

13 0,979 0,433

14 0,992 0,433

15 0,978 0,433

16 0,979 0,433

17 0,984 0,433

18 0,989 0,433

19 0,980 0,433

20 0,982 0,433
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2. Reabilitas Angket 

Tabel 

Butir Soal Angket Item Ganjil 

No 

Responden 

No Item Ganjil 
Jml 

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 

1 4 4 2 3 3 3 5 2 4 4 34 

2 4 5 3 4 4 2 5 4 5 4 40 

3 3 4 4 5 5 5 4 4 5 5 44 

4 5 3 4 3 4 2 3 3 3 4 34 

5 4 4 2 3 3 1 3 4 2 3 29 

6 3 4 5 2 4 1 3 5 4 5 36 

7 2 3 5 2 4 4 5 3 4 3 35 

8 3 4 4 4 4 5 4 2 3 1 34 

9 3 4 3 5 5 4 3 5 5 4 41 

10 4 5 4 2 4 5 5 5 5 5 44 

∑ 371 

 

Tabel. 20 

Butir Soal Angket Item Genap 

No 

Responden 

No Item Genap 
Jml 

2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

1 3 5 3 4 3 3 3 4 3 2 33 

2 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 42 

3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 2 29 

4 4 4 4 3 3 5 3 4 5 4 39 

5 2 3 2 3 2 5 4 5 5 4 35 

6 4 5 4 2 5 5 5 5 5 5 45 

7 3 5 4 4 3 3 4 3 4 5 38 

8 3 4 4 2 3 4 2 3 5 5 35 

9 3 4 4 4 2 3 4 2 4 5 35 

10 4 5 4 5 3 3 4 2 4 5 39 

∑ 370 
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Tabel 

Tabel Ketuntasan Reabilitas Angket 

No 

Responden 
X Y X² Y² XY 

1 34 33 1156 1089 1122 

2 40 42 1600 1764 1680 

3 44 29 1936 841 1276 

4 34 39 1156 1521 1326 

5 29 35 841 1225 1015 

6 36 45 1296 2025 1620 

7 35 38 1225 1444 1330 

8 34 35 1156 1225 1190 

9 41 35 1681 1225 1435 

10 44 39 1936 1521 1716 

Jumlah 371 370 13983 13880 13710 

Dari tabel di atas diperoleh nilai :  
∑  : 371 
∑  : 370 
∑   : 13983 
∑   : 13880 
∑    : 13710 
 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dimasukkan kedalam rumus 

product moment sebagai berikut : 

 

    
∑  

√(  )(∑  )
 

 

    
     

√           
 

 

 
     

√         
 

 

 
     

     
 

 

  0.984 
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Untuk mengetahui rebilitasnya hasil perhitungan di atas kemudian 

dimasukkan kedalam rumus Spearman Brown sebagai berikut : 

    (
   

 
 
 
 

   
 
 
 
 

) 

 

 
       

       
 

 

 
     

     
 

 

= 0.991 

 

Dari hasil analisa dan perhitungan dari hasil uji coba diatas, diperoleh hasil 

pengujian menggunakan product moment sebesar 0.991 dan setelah 

dikonsultasikan menggunakan rumus spearmen brown diperoleh hasil 

perhitungan sebesar 0.991 yang tingkat interprestasinya masuk dalam kreteria 

yang sangat tinggi. Dengan demikian soal dapat dipergunakan untuk penelitian. 

Tabel 

 Hasil Uji Reliabilitas Angket 

 

No Item 

Angket 
Nilai     Interprestasi 

1 0.991 Sangat Tinggi 

2 0.989 Sangat Tinggi 

3 0.955 Sangat Tinggi 

4 0.989 Sangat Tinggi 

5 0.986 Sangat Tinggi 

6 0.995 Sangat Tinggi 

7 0.929 Sangat Tinggi 

8 0.996 Sangat Tinggi 

9 0.995 Sangat Tinggi 

10 0.984 Sangat Tinggi  

11 0.994 Sangat Tinggi 

12 0.989 Sangat Tinggi 

13 0.995 Sangat Tinggi 

14 0.994 Sangat Tinggi 
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15 0.988 Sangat Tinggi 

16 0.995 Sangat Tinggi 

17 0.956 Sangat Tinggi 

18 0.996 Sangat Tinggi 

19 0.995 Sangat Tinggi 

20 0.988 Sangat Tinggi 
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Tabel 

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Terhadap 

Koefisien Kontingensi 

 

Nilai KK Kriteria 

0,800 –   1,00 

0,600 – 0,800 

0,400 – 0,600 

0,200 – 0,400 

0,000 – 0,200 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

Sumber : Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

2006. 
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Tabel 

 DAFTAR NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

N 
Taraf Signifikan 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

0,997 

0,950 

0,878 

 

0,811 

0,754 

0,707 

0,666 

0,632 

 

0,602 

0,576 

0,553 

0,532 

0,514 

 

0,497 

0,482 

0,468 

0,456 

0,444 

 

0,433 

0,423 

0,413 

0,404 

0,396 

0,388 

0,999 

0,990 

0,959 

 

0,917 

0,874 

0,834 

0,798 

0,765 

 

0,735 

0,708 

0,684 

0,661 

0,641 

 

0,623 

0,606 

0,590 

0,575 

0,561 

 

0,549 

0,537 

0,526 

0,515 

0,505 

0,496 

27 

28 

29 

 

30 

31 

32 

33 

34 

 

35 

36 

37 

38 

39 

 

40 

41 

42 

43 

44 

 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

0,381 

0,374 

0,367 

 

0,361 

0,355 

0,349 

0,344 

0,339 

 

0,334 

0,329 

0,325 

0,320 

0,316 

 

0,312 

0,308 

0,304 

0,301 

0,297 

 

0,294 

0,291 

0,288 

0,284 

0,281 

0,279 

0,487 

0,478 

0,470 

 

0,463 

0,456 

0,449 

0,442 

0,436 

 

0,430 

0,424 

0,418 

0,413 

0,408 

 

0,403 

0,398 

0,393 

0,389 

0,384 

 

0,380 

0,376 

0,372 

0,368 

0,364 

0,361 

55 

60 

65 

 

70 

75 

80 

85 

90 

 

95 

100 

125 

150 

175 

 

200 

300 

400 

500 

600 

 

700 

800 

900 

1000 

0,266 

0,254 

0,244 

 

0,235 

0,227 

0,220 

0,213 

0,207 

 

0,202 

0,195 

0,176 

0,159 

0,148 

 

0,138 

0,113 

0,098 

0,088 

0,080 

 

0,074 

0,070 

0,065 

0,062 

0,345 

0,330 

0,317 

 

0,306 

0,296 

0,286 

0,278 

0,270 

 

0,263 

0,256 

0,230 

0,210 

0,194 

 

0,181 

0,148 

0,128 

0,115 

0,105 

 

097 

0,091 

0,086 

0,081 

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,  

(Bandung,  Alfabeta, 2012), cet-16, h. 333 
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Tabel 

 DAFTAR NILAI-NILAI CHI KUADRAT 

 

dk  
Taraf Signifikan 

50% 30% 20% 10% 5% 1% 

1 

2 

3 

4 
5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 

25 

 

26 

27 

28 

29 

30 

0,455 

1,386 

2,366 

3,357 
4,351 

 

5,348 

6,346 

7,344 

8,343 

9,342 

 

10,341 

11,340 

12,340 

13,339 

14,339 

 

15,338 

16,338 

17,338 

18,338 

19,337 

 

20,337 

21,337 

22,337 

23,337 

24,337 

 

25,336 

26,336 

27,336 

28,336 

29,336 

1,074 

2,408 

3,665 

4,878 
6,064 

 

7,231 

8,383 

9,524 

10,656 

11,781 

 

12,899 

14,011 

15,119 

16,222 

17,322 

 

18,418 

19,511 

20,601 

21,689 

22,775 

 

23,858 

24,939 

26,018 

27,096 

28,172 

 

29,246 

30,319 

31,391 

32,461 

33,530 

1,642 

3,219 

4,642 

5,989 
7,289 

 

8,558 

9,803 

11,030 

12,242 

13,442 

 

14,631 

15,812 

16,985 

18,151 

19,311 

 

2,465 

21,615 

22,760 

23,900 

25,038 

 

26,171 

27,301 

28,429 

29,553 

30,675 

 

31,795 

32,912 

34,027 

35,139 

36,250 

2,706 

4,605 

6,251 

7,779 
9,236 

 

10,645 

12,017 

13,362 

14,684 

15,987 

 

17,275 

18,549 

19,812 

21,064 

22,307 

 

23,542 

24,769 

25,989 

27,204 

28,412 

 

29,615 

30,813 

32,007 

33,196 

34,382 

 

35,563 

36,741 

37,916 

39,087 

40,256 

3,841 

5,991 

7,815 

9,488 
11,070 

 

12,592 

14,067 

15,507 

16,919 

18,307 

 

19,675 

21,026 

22,362 

23,685 

24,996 

 

26,296 

27,587 

28,869 

30,144 

31,410 

 

32,671 

33,924 

35,172 

35,415 

37,652 

 

38,885 

40,113 

41,337 

42,557 

43,773 

6,635 

9,210 

11,341 

13,277 
15,086 

 

16,812 

18,475 

20,090 

21,666 

23,209 

 

24,725 

26,217 

27,688 

29,141 

30,578 

 

32,000 

33,409 

34,805 

36,191 

37,566 

 

38,932 

40,289 

41,638 

42,980 

44,314 

 

45,642 

46,963 

48,278 

49,588 

50,892 

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,  

(Bandung,  Alfabeta, 2012), cet-16, h. 334 
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Gambar Penulis menjelaskan Pengisian angket kepada siswa Kelas VIII C 

 

 

 

Gambar Penulis menjelaskan Pengisian angket kepada siswa Kelas VIII A 
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Gambar Penulis Memperkenalkan diri di depan kelas VIII B 

 

 

 

Gambar Penulis Menjelaskan Pengisian Angket di Kelas VIII B 
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Gambar Penulis Mengambil Hasil pengisian angket 

 

 

Gambar Penulis Menjelaskan Keperluan Penelitian kepada Waka Kurikulum 
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Gambar Penulis wawancara kepada wakasis terkait sejarah sekolah 

 

 

 

Gambar Penulis Wawancara dengan PJ Ke-IT an Guna Mengetahui Integrasi 

Pembelajaran yang berhubungan dengan pendidikan karakter 
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Gambar Penulis Wawancara terkait Pendidikan Karakter di sekolah 

 

 

Gambar Penulis wawancara kepada Operator untuk keperluan kondisi struktur, 

data guru, dan peserta didik 
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